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ABSTRAK

Wiwik Tarwiyah. Nim: D31205072. Tahun 2009, Judul skripsi “Korelasi Penerapan
Model Experiential Learning dengan Belajar Efektif Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah saat ini masih sebatas sebagai penyampaian ‘“Pengetahuan
tentang agama Islam”. Hanya sedikit yang arahnya pada proses internalisasi nilai-nilai
Islam pada diri siswa. Proses internalisasi tidak secara otomatis terjadi ketika nilai-nilai
tertentu sudah dipahami oleh siswa. Dengan demikian perlu dipikirkan model
pembelajaran yang bisa memberikan peluang untuk terjadinya internalisasi nilai-nilai
Islam tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif untuk
proses internalisasi nilai-nilai Islam adalah model “Experiential Learning”, yang
dimaksud dengan model ini adalah belajar sebagai proses dimana pengetahuan diciptakan
melalui transformasi pengalaman, jadi pengetahuan merupakan hasil perpaduan antara
memahami dan mentransformasi pengalaman. Berdasarkan hasil studi pendahuluan,
model pembelajaran experiential learning ini telah diterapkan dalam proses pembelajaran
PAI di SMP Mujahidin Surabaya. Namun sampai sekarang belum pernah dilaksanakan
penelitian tentang keberhasilan atau hasilnya belum diketahui. Maka dari itu penulis
tertarik dan merasa perlu untuk mengangkat judul tersebut.

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas adalah (1) Bagaimana
penerapan model experiential learning bidang studi PAI siswa kelas VIII SMP Mujahidin
Surabaya? (2) Bagaimana belajar efektif bidang studi PAI siswa kelas VIII SMP
Mujahidin Surabaya? (3) Bagaimana korelasi penerapan model experiential learning
dengan belajar efektif bidang studi PAI siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya?.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi dengan menggunakan
pendekatan analisis kuantitatif. Adapun metode pengumpulan datanya adalah metode
wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data untuk mengetahui
variabel X dan variabel Y menggunakan rumus prosentase. Sedangkan untuk mengetahui
korelasi antara variabel X dengan variabel Y, peneliti menggunakan rumus product
moment yang kemudian hasilnya dikonsultasikan pada tabel product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model experiential learning
(sebesar 42,56%) mempunyai korelasi dengan belajar efektif bidang studi PAI siswa
kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya (sebesar 68,97%), yang mana ry, = 0,56, jika
dikonsultasikan pada tabel interpretasi besarnya antara 0,40 - 0,70 berarti dalam taraf
“cukup” sedangkan taraf signifikan pada tabel product moment adalah 1% = 0,418 dan
5% = 0,325 sehingga ro > rt. Jadi hipotesa kerja diterima sedang hipotesa nol ditolak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan =~ pada  dasarnya  adalah  usaha  sadar  untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong
dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang
RI No. 20 Tahun 2003, bab I, pasal I, tentang “Sistem Pendidikan Nasional”,
bahwa pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan susana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Selamanya pendidikan tetap menjadi alternatif dalam mengembangkan
dan meningkatkan sumber daya manusia, utamanya untuk mempersiapkan
generasi mendatang agar mampu menjawab tentang perubahan zaman melalui
proses belajar mengajar yang merupakan dua konsep yang hampir tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lainnya, terutama dalam praktiknya di sekolah.
Menurut Bagne (1977) bahwa belajar merupakan sebuah proses perubahan

tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia, seperti sikap,

! Undang-Undang RI No. 20 Th 2003 tentang SISDIKNAS, (Jakarta: Cemerlang, 2003), 17.
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minat, atau nilai, dan perubahan kemampuan, yakni peningkatan kemampuan
untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja). Perubahan tingkah laku
tersebut harus dapat bertahan selama jangka waktu tertentu. Dengan demikian,
belajar pada dasarnya dapat dipandang sebagai suatu proses perubahan positif-
kualitatif yang terjadi pada tingkah laku siswa sebagai subyek didik akibat adanya
peningkatan pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, kemampuan
berfikir logis dan kritis, kemampuan interaktif dan kreatifitas yang telah
dicapainya. Konsep belajar demikian menempatkan manusia yang belajar tidak
hanya pada proses teknis, tetapi sekaligus pada proses normatif. Hal ini amat
penting agar perkembangan kepribadian dan kemampuan belajar siswa terjadi
secara harmonis dan optimal.”

Sekolah sebagai suatu lembaga formal, secara sistematis merencanakan
bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang menyediakan
berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan
belajar. Dengan berbagai kesempatan belajar itu, pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik diarahkan dan didorong ke pencapaian tujuan yang dicita-citakan.
Lingkungan tersebut disusun dan ditata dalam suatu kurikulum, yang pada
gilirannya dilaksanakan dalam bentuk proses pembelajaran.’

Salah satu aspek penting dalam proses belajar dan mengajar adalah

metode pengajaran yang dipakai oleh seorang guru. Pemilihan metode pengajaran

% Najib Sulham, Pembangunan Karakter pada Anak, Manajemen Pembelajaran Guru Menuiju
Sekolah Efektif, (Surabaya: Intelektual Club, 2006), 5.
3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 3.



yang sesuai akan memberikan kontribusi yang penting bagi keberhasilan sebuah
kegiatan pengajaran dan pendidikan. Metode pengajaran yang dipilih tersebut
hendaknya mengandung unsur-unsur yang terdiri dari unsur-unsur afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Unsur-unsur tersebut akan membentuk pemahaman
yang integral dalam diri pelajar terhadap materi-materi yang diajarkan.

Tujuan akhir dari proses belajar mengajar adalah siswa memiliki
keterampilan transfer of learning, sehingga diharapkan mereka dapat mentransfer
pengetahuan yang mereka dapatkan ke situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Keterampilan transfer of learning adalah keterampilan individu mengontrol
pengetahuan yang diperoleh untuk diaplikasikan dalam masalah baru atau situasi
nyata. Menurut Gagne (1974), individu yang memiliki keterampilan ini memiliki
strategi kognitif. Yaitu kemampuan internal seseorang yang terorganisasi yang
dapat membantu siswa dalam proses belajar, proses berpikir, memecahkan
masalah, dan mengambil keputusan. Proses pembelajaran dengan menggunakan
strategi kognitif merupakan proses reflection in action, yang didasarkan pada teori
experienital learning (Pannen, 1996). Model experiential learning merupakan
model pembelajaran yang menekankan pada sebuah model pembelajaran holistik
dalam proses belajar. Dalam experiential learning, pengalaman mempunyai peran
sentral dalam proses belajar, yang mana belajar sebagai proses menciptakan
pengetahuan melalui transformasi pengalaman (experience). Pengetahuan
merupakan hasil perpaduan antara memahami dan mentransformasi pengalaman.

experiential learning dapat didefinisikan sebagai tindakan untuk mencapai



sesuatu berdasarkan pengalaman yang secara terus-menerus mengalami
perubahan guna meningkatkan keefektifan hasil belajar itu sendiri.*

Pengajaran merupakan hasil proses belajar mengajar, efektivitasnya
tergantung dari beberapa unsur. Efektivitasnya suatu kegiatan tergantung dari
terlaksana tidaknya perencanaan. Karena perencanaan, maka pelaksanaan
pengajaran menjadi baik dan efektif. Cara untuk mencapai hasil belajar yang
efektif yaitu murid-murid harus dijadikan pedoman setiap kali membuat persiapan
dalam mengajar.” Oleh sebab itu, hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan kualitas pengajaran.’

Menurut L.L. Pasaribu dan B. Simanjuntak (1993: 25), di dalam
pendidikan efektivitas dapat ditinjau dari dua segi, yaitu: (1) Mengajar guru,
dimana menyangkut sejauh mana kegiatan belajar mengajar direncanakan
terlaksana, (2) Belajar murid, yang menyangkut sejauh mana tujuan pelajaran
yang diinginkan tercapai melalui Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).” Dengan
demikian, untuk mencapai terciptanya kegiatan belajar mengajar yang efektif,
seorang guru harus: (1) mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku
manusia dalam belajar, (2) mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi
yang dibinanya dengan baik, (3) mempunyai sikap yang tepat dengan memahami

kelemahan dan kekuatan diri sendiri sebagai tenaga pendidik, dan (4) mempunyai

* Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), 164-165.

> B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 9.

% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo,
2008), 40.

7 B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 9.



keterampilan menggunakan metode, teknik dan pendekatan dalam kegiatan
belajar mengajar. Kemampuan ini memberi petunjuk bahwa seorang guru akan
melaksanakan kegiatan rutin, tetapi melaksanakan aktifitas yang dinamis yang
berusaha mengembangkan kognitif, sikap dan perilaku siswa sampai berhasil
belajar dan kualitasnya dapat diukur.®

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keefektifan dari
belajar adalah model experiential learning, yang mana Experiential Learning ini
menekankan pada keinginan kuat dari dalam diri siswa untuk berhasil dalam
belajarnya. Model experiential learning memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengalami keberhasilan dengan memberikan kebebasan siswa untuk memutuskan
pengalaman apa yang ingin mereka kembangkan dan bagaimana cara mereka
membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut. Hal ini berbeda
dengan pendekatan belajar tradisional, dimana siswa menjadi pendengar pasif dan
hanya guru yang mengendalikan proses belajar tanpa melibatkan siswa.’

Berbicara mengenai proses pembelajaran dan pengajaran di sekolah
seringkali membuat kita kecewa, apalagi bila dikaitkan dengan pemahaman siswa
terhadap materi ajar. Walaupun seringkali kita ketahui bahwa banyak siswa yang
mungkin mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang
diterimanya, ironisnya mereka seringkali tidak memahami atau mengerti secara

mendalam pengetahuan yang bersifat hafalan tersebut. Sebagian besar dari siswa

¥ Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2008), vii.

? Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), 165-166.



tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana

pengetahuan tersebut akan digunakan dan dimanfaatkan. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam surat Az-Zumar ayat 9, berikut ini:

TS0 R ) (sl G (el A s 58 Uh LS.

Artinya: “Katakanlah: ‘““Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?”” Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran”. (QS. Az-Zumar: 9).'

Dari ayat di atas, dapat dilihat bahwa siswa dituntut untuk tidak hanya
sekedar mengerjakan sesuatu tanpa mengetahui manfaat dan kegunaannya.
Sehingga guru juga dituntut untuk mampu menjadikan siswa sadar akan
pentingnya ilmu dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah
saat ini masih sebatas sebagai proses penyampaian “pengetahuan tentang agama
Islam”. Hanya sedikit yang arahnya pada proses internalisasi nilai-nilai Islam
pada diri siswa. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan
guru masih dominan ceramah. Proses internalisasi tidak secara otomatis terjadi
ketika nilai-nilai tertentu sudah dipahami oleh siswa. Artinya, metode ceramah
yang digunakan guru ketika mengajar Pendidikan Agama Islam berpeluang besar
gagalnya proses internalisasi nilai-nilai agama Islam pada diri siswa.''

Dengan demikian perlu dipikirkan metode pembelajaran lain yang lebih

memberikan peluang untuk terjadinya internalisasi nilai-nilai Islam tersebut.

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Al-Qur’an,
1983), 747.

"""A. Saepul Hamdani, Contextual Teaching and Learning pada Pembelajaran Pendidikan
Agama lIslam, (Surabaya: Nizamia Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2003), 1.



Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk
proses internalisasi nilai-nilai Islam adalah model pembelajaran yang di dalamnya
mengakomodasikan keterlibatan siswa secara fisik maupun mental. Model
pembelajaran yang dimaksud adalah “Experiential Learning”. Karena dalam
model ini, belajar sebagai proses mengkonstruksi pengetahuan melalui
transformasi pengalaman. Menurut Mardana (2005) belajar dari pengalaman
mencakup keterkaitan antara berbuat dan berfikir. Jika siswa terlibat aktif dalam
proses belajar, maka siswa itu akan belajar jauh lebih baik. Hal ini dikarenakan
dalam proses belajar tersebut siswa secara aktif berfikir tentang apa yang
dipelajari dan kemudian bagaimana menerapkan apa yang telah dipelajari dalam
situasi nyata.'?

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, model experiential learning ini
telah diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Mujahidin Surabaya, namun sampai sekarang belum pernah dilaksanakan
penelitian tentang keberhasilan atau belum diketahui hasilnya.

Maka dari itu, penulis tertarik dan merasa perlu untuk mengangkat
masalah tersebut dalam skripsi yang berjudul “Korelasi Penerapan Model
Experiential Learning Dengan Belajar Efektif Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya”

B. Rumusan Masalah

12 hitp://modellexperientallearning.blogspot.com/,(12November2008)




Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis merumuskan

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Penerapan Model Experiential Learning Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya?

Bagaimana Belajar Efektif Bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya?

Bagaimana Korelasi Penerapan Model Experiential Learning Dengan Belajar
Efektif Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP

Mujahidin Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berpijak dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan penerapan model experiential learning bidang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VIII di SMP Mujahidin Surabaya.
Untuk mendeskripsikan belajar efektif bidang studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) siswa kelas VIII di SMP Mujahidin Surabaya.

Untuk membuktikan ada tidaknya dan tingkat korelasi penerapan Model
experiential learning dengan belajar efektif bidang studi Pendidikan Agama

Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian



Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna baik dari

tataran teoritis, praktis maupun empiris.

1.

Tataran Teoritis

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan khazanah keilmuan
dan memberikan sumbangsih dalam peningkatan belajar khususnya pada
bidang Pendidikan Agama Islam sesuai kaidah dan prosedur ilmiah.

b. Memberikan sumbangsih terhadap pengembangan penelitian khususnya
bagi dunia penelitian di bidang pendidikan.

Tataran Praktis

Bagi peneliti dapat bermanfaat sebagai sarana melatih diri dalam dunia

pendidikan khususnya sebagai calon pendidik agar nantinya menjadi bekal

dalam proses belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam guna dapat

belajar secara efektif.

Tataran Empiris

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
semua yang berkepentingan khususnya bagi siswa SMP Mujahidin
Surabaya agar dapat belajar efektif pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam.

b. Bagi pihak guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Mujahidin
Surabaya sebagai masukan atau sumbangan ilmu pengetahuan untuk lebih
meningkatkan kualitas pengajaran dalam proses belajar mengajar agar

siswa dapat belajar efektif pada bidang studi Pendidikan Agama Islam.
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c. Bagi IAIN Sunan Ampel Fakultas Tarbiyah dapat bermanfaat sebagai

sumber informasi untuk penelitian sejenis.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasikan. Konsep ini sangat penting,
karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan bagi orang lain untuk
melakukan hal yang serupa. Sehingga apa yang dilakukan oleh penulis terbuka
untuk diuji kembali oleh orang lain."

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang judul skripsi
“Korelasi Penerapan Model Experiential Learning Dengan Belajar Efektif Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya”,
maka penulis akan menjelaskan maksud judul tersebut sebagai berikut:

1. Korelasi
Adalah berasal dari bahasa inggris “correlation”. Dalam bahasa
Indonesia sering diartikan dengan hubungan atau saling hubungan, atau
hubungan timbal balik. Dalam ilmu statistik korelasi diberi pengertian sebagai
hubungan antar variabel atau lebih."*
Jadi yang penulis maksud dengan korelasi dalam penelitian ini adalah,
penelitian tentang hubungan antara variabel yang satu (X) dengan variabel

yang lain (Y).

' Suryadi Suryabrata, Metodologi Penelitian |, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1988), 76.
4 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 167
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2. Model experiential learning.
Adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung dalam masalah atau materi yang sedang dipelajari. Dalam model ini,
belajar sebagai proses dimana pengetahuan diciptakan melalui transformasi

pengalaman. Jadi, pengetahuan merupakan hasil perpaduan antara memahami

- 15
dan mentransformasi pengalaman.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan model experiential
learning adalah model pembelajaran yang mempunyai ciri-ciri: Guru
memberikan rangsangan dan motivasi pengenalan terhadap pengalaman, guru
meminta siswa bekerja secara individual atau bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil atau keseluruhan kelompok di dalam belajar berdasarkan
pengalaman, guru menempatkan para siswa di dalam situasi-situasi nyata
pemecahan masalah, guru membantu siswa mengidentifikasi masalah sentral
atau isu yang berkaitan dengan peristiwa, guru memberikan rangsangan
supaya siswa aktif berpartisipasi, guru meminta siswa untuk menyajikan
pengalaman yang telah dipelajari sehubungan dengan mata pelajaran tersebut,
guru mengintegrasikan pengalaman baru ke dalam kerangka belajar siswa,
siswa melakukan review terhadap peristiwa terperinci atau mendetail, siswa
menganalisis aspek-aspek peristiwa, siswa mendistilasi prinsip-prinsip dan
nilai-nilai premisis yang berkaitan dengan peristiwa.

3. Belajar efektif Pendidikan Agama Islam (PAI).

!> Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), 165.
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a. Belajar efektif
Adalah proses perubahan yang menghasilkan dampak positif yakni
terkuasanya pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan yang
dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.'®
Dalam penelitian ini, belajar efektif lebih ditekankan pada proses
belajarnya yang meliputi: Komitmen yang tinggi terhadap waktu yang
telah diatur, rajin mengerjakan tugas, sungguh-sungguh menghadiri
pelajaran, belajar mandiri, siap belajar sebelum mengikuti mata pelajaran,
membuat ringkasan (review), siap belajar sesudah mengikuti mata
pelajaran, adanya koordinasi (kerjasama) internal antara siswa dengan
siswa, konsentrasi dalam belajar, sikap optimis dalam belajar.
b. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Zakiyah
Daradjat,1987:87)"
Dalam penelitian ini Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah nama

mata pelajaran yang diajarkan di SMP Mujahidin Surabaya yang meliputi

' Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran secara Manusiawi, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
1980), 58.

' Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), 130.
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materi aqidah akhlak, figih, Qur’an hadits, sejarah kebudayaan Islam
(SKI), dan bahasa Arab.

Dari uraian di atas, maka dapat penulis tegaskan bahwa maksud dari
judul skripsi “Korelasi Penerapan Model Experiential Learning Dengan
Belajar Efektif Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP
Mujahidin Surabaya” adalah dengan diterapkannya model experiential
learning pada Pendidikan Agama Islam (PAI), yang mana model experiential
learning ini, belajar sebagai proses mengkontruksi pengetahuan melalui
transformasi pengalaman. Model ini mengarahkan para siswa dalam hal
memperoleh lebih banyak pengalaman dengan cara keterlibatan secara aktif,
dibanding mereka hanya melihat materi atau konsep. Dengan demikian, tujuan
model ini adalah untuk meningkatkan belajar efektif siswa bidang studi

Pendidikan Agama Islam (PAI).

F. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.'®
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha)
Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel X

dan Y (Independent dan Dependent Variabel). Jadi hipotesis kerja (Ha) dalam

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 71.
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penelitian ini adalah: “Penerapan Model Experiential Learning Mempunyai
Korelasi Dengan Belajar Efektif Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa
Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya”.

2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho)
Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara variabel X
dan Y (Independent dan Dependent Variable). Jadi hipotesis nol dalam
penelitian ini adalah: “Penerapan Model Experiential Learning Tidak
Mempunyai Korelasi Dengan Belajar Efektif Bidang Studi Pendidikan Agama

Islam Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya ”.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian atau metodologi penelitian adalah berasal dari kata
“metode” yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan “logos” yang
artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu
dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan.

Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat,
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. Jadi metodologi
penelitian adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai
pemahaman.'’

Bertolak dari masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas, bahwa

penelitian ini terdapat dua variabel yakni penerapan model experiential learning

' Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 1-3.
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dan belajar efektif. Berikut ini adalah jalan atau rencana pemecahan bagi
persoalan yang diselidiki:
1. Identifikasi Variabel
Bertolak dari masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
dengan mudah dapat dikenali variabel-variabel penelitiannya. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model
experiential learning. Disebut demikian karena kemunculan atau
keberadaannya tidak dipengaruhi variabel lain.

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah belajar efektif. Disebut

demikian karena kemunculannya disebabkan atau dipengaruhi variabel

lain.

Adapun indikator variabel dari penelitian ini adalah:

Tabel |
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Indikator Variabel

Variabel  |Sub variabel Indikator
1 2 3
(Independent  |Guru . Guru memberikan rangsangan dan

variable) model
experiential

learning

motivasi pengenalan terhadap

pengalaman

. Guru meminta siswa bekerja secara

individual atau bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil atau
keseluruhan kelompok di dalam

belajar berdasarkan pengalaman

. Guru menempatkan para siswa di

dalam situasi-situasi nyata pemecahan

masalah.

. Guru membantu siswa

mengidentifikasi masalah sentral atau

isu yang berkaitan dengan peristiwa.

. Guru memberikan rangsangan supaya

siswa aktif berpartisipasi.

. Guru minta siswa untuk menyajikan

pengalaman yang telah dipelajari
sehubungan dengan mata pelajaran

tersebut.

. Guru mengintegrasikan pengalaman

baru ke dalam kerangka belajar siswa.
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2

3

Peserta didik

Review terhadap peristiwa terperinci

atau mendetail

. Menganalisis aspek-aspek peristiwa

Mendistilasi prinsip-prinsip dan nilai
premisis yang berkaitan dengan

peristiwa

(Dependent
Variable)
Belajar Efektif

Ciri-ciri

belajar efektif

Komitmen yang tinggi terhadap

waktu yang telah diatur

. Rajin mengerjakan tugas

Sungguh-sungguh menghadiri

pelajaran

. Belajar mandiri

Siap belajar sebelum mengikuti mata
pelajaran

Membuat ringkasan (review)

. Siap belajar sesudah mengikuti mata

pelajaran

. Adanya koordinasi (kerjasama)

internal antara siswa dengan siswa
Konsentrasi dalam belajar

Sikap optimis dalam belajar
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2. Jenis dan Rancangan Penelitian
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti atau mengetahui
ada atau tidaknya korelasi penerapan experiential learning dengan belajar
efektif bidang studi PAI siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya adalah
merupakan penelitian korelasional kuantitatif. Dengan maksud, peneliti
bertujuan untuk mencari hubungan dengan variabel yang keduanya saling
terkait dalam satu permasalahan melalui indikator masing-masing variabel
dengan menggunakan instrumen penelitian, sebagai alat mencari sumber
data tentunya dengan memenuhi syarat reliabilitas dan validitas dalam
penelitian.

Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya
hubungan dan seberapa eratnya hubungan tersebut serta seberapa artinya
hubungan itu.

Dalam penelitian korelasi, individu-individu yang dipilih adalah
mereka yang menampakkan perbedaan dalam beberapa variabel yang
terpenting (Critical Variabel) yang sedang diteliti schingga semua anggota
kelompok yang dipilih dan diukur mengenai kedua variabel yang diteliti

. . . . 20
kemudian sama-sama dicari koefisiennya.

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 96.
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b. Rancangan penelitian

Rancangan penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga
tahap sebagai berikut:

Tahap pertama: penentuan sampel, yang mana jumlah populasi
dari seluruh siswa kelas VIII di SMP Mujahidin sebanyak 131 siswa,
sampel yang diambil adalah 30%. Jadi sampel yang diteliti sebanyak 39
siswa.

Tahap kedua: penentuan instrumen, penelitian ini menggunakan
instrumen berupa angket yang digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang penerapan model experiential learning dengan belajar efektif
bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin
Surabaya.

Tahap ketiga: penentuan metode analisis data, analisis data yang
digunakan ialah analisis data statistik product moment untuk mengetahui
ada tidaknya korelasi yang terjadi pada variabel-variabel penelitian.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian. Populasi

juga dapat diartikan sebagai kumpulan kasus yang memenuhi syarat-syarat

tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.*'

2! Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 53.
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII
yang berjumlah 131 siswa, dengan rincian sebagai berikut:

Kelas VIII - A : 29
Kelas VIII - B : 31
Kelas VIII - C . 35

Kelas VIII — D . 36
Jumlah kelas VIII : 131

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.?
Maksudnya menjadi sumber sebenarnya dari penelitian. Pengambilan
sampel ini menggunakan teknik pengambilan sampel, yaitu:

Random (sampling acak), yakni cara mengambil sampel dari
populasi dengan memberikan kesempatan yang sama bagi anggota
populasi untuk terpilih menjadi anggota sampel, cara pengambilan sampel
dari sampling random ini ada tiga cara, yaitu: undian, ordinal, dan tabel
bilangan random. Tapi karena keterbatasan penulis baik dari segi material
maupun waktu, sehingga penulis kurang memungkinkan jika harus
meneliti seluruh populasi, maka peneliti mengambil sampel 30% kiranya
cukup untuk memenuhi kriteria suatu penelitian sesuai pendapat Dr.
Suharsimi Arikunto:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari

100 lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 131.
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populasi. Tetapi, jika subyeknya lebih dari 100 dapat diambil 10-15% atau
20-25% atau lebih”.* Dan dalam penelitian ini penulis menggunakan
sampel random dengan cara undian, jadi dari 131 siswa di ambil 30 %
sebagai sampel dengan perhitungan 131 x 30% = 39 siswa.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk
peneliti dalam mengumpulkan data-data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik dalam akhir lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.** Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa pedoman wawancara dan angket, pedoman wawancara berupa
perkiraan pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan. Angket yang
digunakan berupa angket berbentuk struktur dan tertutup. Angket yang
dimaksudkan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah disertai alternatif
jawaban yang akan dipilih oleh responden. Responden dipersilahkan
memberikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia sesuai
dengan kondisi responden.
Angket yang disusun oleh penulis terdiri dari 20 pertanyaan masing-
masing dengan 3 alternatif jawaban, masing-masing alternatif jawaban diberi

skor, perincian skor yang diberikan sebagai berikut:

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 134.
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 149.
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a. Skor jawaban “a” adalah 3

b. Skor jawaban “b” adalah 2

c. Skor jawaban “c” adalah 1

Jika responden memberikan jawaban di luar jawaban yang tersedia,

maka penulis memberikan skor 0 (nol).

5. Jenis dan sumber data

a. Jenis data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif

dan kuantitatif.

1)

2)

Data kualitatif yaitu jenis data yang tidak dapat dihitung atau diukur,
yaitu dapat berupa informasi atau penjelasan yang tidak termasuk
bilangan, bisa berbentuk kalimat.

Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif adalah:

a) Sejarah berdirinya obyek penelitian

b) Letak geografis obyek penelitian

c) Struktur organisasi obyek penelitian

d) Data tentang penerapan model experiential learning

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka-
angka. Yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah:

a) Jumlah guru dan karyawan

b) Jumlah siswa
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¢) Jumlah sarana dan prasarana
d) Hasil angket siswa
b. Sumber data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh.”” Penelitian ini penulis
menggunakan 3 sumber data yaitu:
1) Sumber data literatur
Literatur sebagai tujuan untuk mendapatkan dasar pemikiran di
dalam pemecahan suatu persoalan dan merupakan landasan pemikiran
penelitian lapangan, dalam hal ini berupa buku-buku, majalah, artikel,
surat kabar yang berkaitan dengan masalah penelitian.
2) Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang dari sumber data
langsung dalam penelitian untuk tujuan tertentu.”® Dalam penelitian ini
yang termasuk sumber data primer adalah siswa dan guru.
3) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang disimpulkan

terlebih dahulu oleh orang yang berada di luar penelitian.”” Dalam

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 129.

% Surakhmad Suhararno, Pengamatan Penelitian Dasar Metode Teknik, (Jakarta: Tarsilo,
1980), 129.

*" Surakhmad Suhararno, Pengamatan Penelitian Dasar ..., 162.
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penelitian ini, yang termasuk data sekunder adalah kepala sekolah,
karyawan, dan data-data pendukung yang diperoleh dari sekolahan.
6. Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh sejumlah data yang berkualitas dan valid dalam
suatu penelitian maka memerlukan adanya metode pengumpulan data.
Sedangkan metode pengumpulan data adalah metode atau cara-cara untuk
memperoleh keterangan yang ada dan berguna bagi penelitian.
a. Metode interview / wawancara

Menurut Kuntjoro Diningrat, bahwa metode wawancara adalah
mencakup cara yang digunakan oleh seseorang untuk tujuan suatu tugas
tertentu, mencoba mendapat keterangan atau pendirian secara lisan dari
seseorang. Percakapan yang diminta adalah suatu tujuan.

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mewawancarai kepala
sekolah, guru Pendidikan Agama Islam di SMP Mujahidin Surabaya.
Dalam metode interview atau wawancara ini, instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah pedoman wawancara.

Penelitian menggunakan metode ini untuk mencari data mengenai
sejarah berdirinya SMP Mujahidin Surabaya, data tentang penerapan
model experiential learning, dan data tentang belajar efektif bidang studi

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.
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b. Metode observasi

Adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap obyek yang diamati.*®

Dalam penelitian penulis menggunakan metode observasi langsung
terhadap obyek di tempat berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi
berada bersama obyek yang diteliti.

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang penerapan
model experiential learning, dan data tentang belajar efektif bidang studi
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.

c. Metode dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, buku, dan sebaliknya.”

Penelitian menggunakan metode ini untuk mencari semua
dokumen yang dimiliki obyek tujuan yang dibutuhkan untuk penelitian
diantaranya data mengenai jumlah siswa, guru, karyawan, letak geografis,
dan struktur organisasi, yang akan diperoleh dari kantor sekolah SMP

Mujahidin Surabaya.

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 156.
% Sanapiah Faisal, Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1997), 122.
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d. Metode angket (kuesioner)

Adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.*®

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang penerapan
model experiential learning, dan data tentang belajar efektif bidang studi
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.

7. Analisis data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam rangka menguji
hipotesis dan sekaligus memperoleh suatu kesimpulan yang tepat maka
diperlukan teknik analisis data. Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah:

a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yaitu mengetahui
penerapan model experiential learning dan belajar efektif bidang studi
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya,
penulis menggunakan metode analisis prosentase.

Rumusannya adalah sebagai berikut:*'

P= F x100%
N
Keterangan:

P : Prosentase

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 151
3! Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 40-41
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F : Frekuensi
N : Jumlah responden
Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase, hasilnya dapat

ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:

Baik : (76% - 100%)
Cukup Baik : (56% - 75%)
Kurang Baik : (40% - 55%)
Tidak Baik : (di bawah 40%)

b. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi penerapan model experiential
learning dengan belajar efektif bidang studi Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya, maka penulis menggunakan

rumus korelasi Product Moment sebagai berikut:**

Rumus: I, = N2 Xy -0 Y)
\/(NZXZ _(ZX)2)(NZy2 _(Zy)z)

Keterangan:

Iy : Angka indeks korelasi “r”” product moment

N : Number of Cases (jumlah frekuensi/banyak individu)
> xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

> x :Jumlah seluruh skor X

>y :Jumlah seluruh skor Y

Hasil dari perhitungan dikonsultasikan ke tabel nilai “r” Product

Moment dengan terlebih dahulu mencari derajat (df) dengan rumus:

32 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 193



28

df=N-nr
Keterangan:
Df : Degrees of freedom
N : Number of cases
n.r : Banyaknya variabel yang dikorelasikan
Dan untuk mengetahui tingkat korelasi antara variabel penulis

menginterpretasikan nilai “r” yang diperoleh dari rumus koefisien korelasi

Product Moment sebagai berikut:>

Tabel 11
Interpretasi Nilai “r”
Besarnya r Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20 - 0,40 Lemah atau rendah
0,40 - 0,70 Sedang atau cukup
0,70 - 0,90 Kuat atau tinggi
0,90 - 1,00 Sangat kuat atau tinggi

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh kemudahan dalam penyusunan skripsi maka penulis
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I: berisi pendahuluan yang meliputi; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, hipotesis,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

33 Anas Sudjono, Pengantar Statistik..., 180
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Bab II: memuat tentang kajian teori yang meliputi: pembahasan tentang
penerapan model experiential learning, pembahasan tentang belajar efektif,
Pendidikan Agama Islam dan korelasi penerapan model experiential learning
dengan belajar efektif bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Bab III: berisi laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum
obyek penelitian yang terdiri dari, sejarah singkat berdirinya SMP Mujahidin
Surabaya, letak geografis, visi dan misi SMP Mujahidin Surabaya, struktur
organisasi sekolah, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa SMP Mujahidin
Surabaya, sarana dan prasarana, penyajian data dan analisis data.

Bab IV: merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Teoritis Tentang Model Experiential Learning
1. Pengertian Model Experiential Learning

Experiential Learning Theory (ELT), yang kemudian menjadi dasar
model experiential learning, dikembangkan oleh David Kolb sekitar awal
1980-an. Model ini menekankan pada sebuah model pembelajaran yang
holistik dalam proses belajar. Dalam experiential learning, pengalaman
mempunyai peran sentral dalam proses belajar. Penekanan inilah yang
membedakan ELT dari teori-teori belajar lainnya. Istilah “experiential
learning” disini untuk membedakan antara teori belajar kognitif yang
cenderung menekankan kognisi lebih daripada afektif, dan teori belajar
behavior yang menghilangkan peran pengalaman subyektif dalam proses
belajar (Kolb, 1984).

Teori ini mendefinisikan belajar sebagai proses dimana pengetahuan
diciptakan melalui transformasi pengalaman (experience). Pengetahuan
merupakan hasil perpaduan antara memahami dan mentransformasi
pengalaman (Kolb, 1984). Experiential learning juga dapat didefinisikan
sebagai tindakan untuk mencapai sesuatu berdasarkan pengalaman yang
secara terus menerus mengalami perubahan guna meningkatkan keefektifan

dari hasil belajar itu sendiri.

30
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Tujuan dari model ini adalah untuk mempengaruhi siswa dengan tiga

cara, yaitu:

a. Mengubah struktur kognitif siswa

b. Mengubah sikap siswa

c. Memperluas keterampilan-keterampilan siswa yang sudah ada

Ketiga elemen tersebut saling berhubungan dan mempengaruhi secara
keseluruhan, tidak terpisah-terpisah, karena apabila salah satu elemen tidak
ada maka kedua elemen lainnya tidak akan efektif (Johnson & Johnson,
1991).

Experiential learning menekankan pada keinginan kuat dari dalam diri
siswa untuk berhasil dalam belajarnya. Motivasi ini didasarkan pula pada
tujuan yang ingin dicapai dan metode belajar yang dipilih. Keinginan untuk
berhasil tersebut dapat meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap perilaku
belajarnya dan mereka akan merasa dapat mengontrol perilaku tersebut.
Model experiential learning memberi kesempatan kepada siswa untuk
memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan-
keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan, dan bagaimana cara
mereka membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut. Hal ini
berbeda dengan pendekatan belajar tradisional dimana siswa menjadi
pendengar pasif dan hanya guru yang mengendalikan proses belajar tanpa

melibatkan siswa.*

! Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), 164-166.
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Belajar melalui pengalaman (experiential learning) mengacu pada
proses belajar yang melibatkan siswa secara langsung dalam masalah atau
materi yang sedang dipelajari. Berdasarkan konsep belajar melalui
pengalaman, segala aktivitas kehidupan yang dialami individu merupakan
sarana belajar yang dapat menciptakan ilmu pengetahuan.?

Menurut Kolb (1984), mendefinisikan experiential learning adalah
belajar sebagai proses dimana pengetahuan diciptakan melalui transformasi
pengalaman.’

Mardana (2005) mengemukakan bahwa belajar dari pengalaman
mencakup Kketerkaitan antara berbuat dan berfikir. Jika siswa terlibat aktif
dalam proses belajar, maka siswa itu akan belajar jauh lebih baik. Hal ini
dikarenakan dalam proses belajar tersebut siswa secara aktif berfikir tentang
apa yang dipelajari dan kemudian bagaimana menerapkan apa yang telah
dipelajari dalam situasi nyata.

Menurut Atherton (2002), bahwa dalam konteks belajar pembelajaran
berbasis pengalaman dapat dideskripsikan sebagai proses yang mana
pengalaman siswa direfleksikan secara mendalam dan dari sini muncul
pemahaman baru atau proses belajar.*

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model

experiential learning adalah belajar sebagai proses mengkonstruksi

2 http://pustaka.ut.ac.id/pustaka/online.php?menu=bmpshortdetail2&D=452
¥ Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan..., 165.
4 http://Modelexperientiallearning.blogspot.com/,(12November2008)
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pengetahuan melalui transformasi pengalaman. Yang mana model ini
mengacu pada proses belajar yang melibatkan siswa secara langsung dalam
masalah atau materi yang sedang dipelajari. Jadi, model experiential learning
ini memanfaatkan pengalaman baru dan reaksi siswa terhadap pengalamannya
untuk membangun pemahaman dan transfer pengetahuan, keterampilan, serta
sikap.
Prosedur Model Experiential Learning

Prosedur pembelajaran dalam experiential learning terdiri dari 4
tahapan, yaitu:
a. Tahap pengalaman nyata
b. Tahap observasi refleksi
c. Tahap konseptualisasi
d. Tahap implementasi

Keempat tahap di atas, oleh David Kolb (1984) kemudian
digambarkan dalam bentuk lingkaran sebagai berikut:

Gambar |

Experiential Learning Cycle

/ Pengalaman konkret \

Pengalaman aktif atau Refleksi
penerapan

Konseptualisasi atau
berfikir abstrak
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Dalam tahap di atas, proses belajar dimulai dari pengalaman konkrit
yang dialami seseorang. Pengalaman tersebut kemudian direfleksikan secara
individu. Dalam proses refleksi seseorang akan berusaha memahami apa yang
terjadi atau apa yang dialaminya. Refleksi ini menjadi dasar proses
konseptualisasi atau proses pemahaman prinsip-prinsip yang mendasari
pengalaman yang dialami serta prakiraan kemungkinan aplikasinya dalam
situasi atau konteks yang lain (baru).

Proses implementasi merupakan situasi dan konteks yang
memungkinkan penerapan konsep yang sudah dikuasai. Kemungkinan belajar
melalui pengalaman-pengalaman nyata kemudian direfleksikan dengan
mengkaji ulang apa yang telah dilakukannya tersebut. Pengalaman yang telah
direfleksikan kemudian diatur kembali sehingga membentuk pengertian-
pengertian baru atau konsep-konsep abstrak yang akan menjadi petunjuk bagi
terciptanya pengalaman atau perilaku-perilaku baru. Proses pengalaman dan
refleksi dikategorikan sebagai proses penemuan (finding out), sedangkan
proses konseptualisasi dan implementasi dikategorikan dalam proses
penerapan (taking action).

Menurut experiential learning theory, agar proses belajar mengajar

efektif, seorang siswa harus memiliki 4 kemampuan (Nasution, 2005).
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Kemampuan Siswa Dalam Proses Belajar dalam

Experiential Learning Theory

Kemampuan

Uraian

Pengutamaan

Concrete
experience (CE)

diri
sepenuhnya dalam pengalaman

Siswa melibatkan

Feeling (perasaan)

conceptualization
(AC)

konsep yang mengintegrasikan
observasinya menjadi teori yang
sehat.

baru
Reflection Siswa  mengobservasi  dan | Watching
observation (RO) | merefleksi atau memikirkan | (mengamati)
pengalamannya dari berbagai
segi
Abstract Siswa menciptakan konsep- | Thinking (berpikir)

Active
Experimentation
(AE)

Siswa menggunakan teori untuk
memecahkan masalah-masalah
dan mengambil keputusan.

Doing (berbuat)

Dalam proses belajar model Kolb ini terdapat dua dimensi. Pertama,

pengalaman langsung yang konkrit (CE) pada satu pihak dan konseptualisasi

abstrak (AC) pada pihak lain. Kedua, eksperimen aktif (AE) pada satu pihak

dan observasi refleksi (RO) pada pihak lain. Individu selalu mencari

kemampuan belajar tertentu dalam situasi tertentu. Jadi, individu dapat beralih

dari pelaku (AE) menjadi pengamat (RO) dan dari keterlibatan langsung (CE)

menjadi analisis abstrak (AC).

> Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan..., 166-168.
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Sedangkan prosedur untuk mempersiapkan pengalaman belajar

“sambil berbuat” bagi siswa adalah sebagai berikut:

a.

Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pengalaman belajar
yang bersifat terbuka (open minded) mengenai hasil potensial atau
memiliki seperangkat hasil-hasil alternatif tertentu.

Guru memberikan rangsangan dan motivasi pengenalan terhadap
pengalaman.

Siswa dapat bekerja secara individual atau bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil atau keseluruhan kelompok di dalam belajar
berdasarkan pengalaman.

Para siswa ditempatkan di dalam situasi-situasi nyata pemecahan
masalah, bukan dalam situasi pengganti.

Siswa aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang tersedia,
membuat keputusan sendiri, dan menerima konsekuensi berdasarkan
keputusan tersebut.

Keseluruhan kelas menyajikan pengalaman yang telah dipelajari
sehubungan dengan mata pelajaran tersebut untuk memperluas belajar
dan pemahaman guru melaksanakan pertemuan yang membahas
bermacam-macam pengalaman tersebut.’

Pertemuan pembahasan terdiri dari 4 (empat) bagian, yaitu:

Review terhadap peristiwa terperinci atau mendetail.

Menganalisis aspek-aspek peristiwa. Guru harus membantu siswa
mengidentifikasi masalah sentral atau isu yang berkaitan dengan
peristiwa.

Mendistilasi prinsip-prinsip dan nilai premisis yang berkaitan dengan
peristiwa.

Mengintegrasikan pengalaman baru ke dalam kerangka belajar siswa.
Guru menghubungkan pengalaman baru itu dengan pengetahuan yang
dimiliki siswa.”

3. Prinsip-prinsip model experiential learning

Proses belajar dalam experiential learning merupakan kegiatan

merumuskan sebuah tindakan, mengujinya, menilai hasil dan memperoleh

¢ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 213.
" Oemar Hamalik, Proses Belajar..., 214.
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feedback merefleksikan, mengubah dan mendifinisikan kembali sebuah

tindakan berdasarkan prinsip-prinsip yang harus dipahami dan diikuti.

Prinsip-prinsip tersebut didasarkan pada teori Kurt Lewin berikut:

a.

Experiential learning yang efektif akan mempengaruhi berpikir siswa,
sikap dan nilai-nilai, persepsi, dan perilaku siswa. Misalnya, belajar
tentang berbuat baik kepada orang tua. Seorang pelajar harus
mengembangkan sebuah konsep tentang apakah berbuat baik kepada
orang tua, bagaimana sikap yang baik kepada orang tua, dan
bagaimana mewujudkan sikap baik kepada orangtua dalam bentuk
perilaku.

Siswa lebih mempercayai pengetahuan yang mereka temukan sendiri
daripada pengetahuan yang diberikan oleh orang lain. Menurut Lewin,
berdasarkan hasil eksperimen yang dia lakukan bahwa, pendekatan
belajar yang didasarkan pada pencarian (inquire) dan penemuan
(discovery) dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan
komitmen mereka untuk mengimplementasikan penemuan tersebut
pada masa yang akan datang.

Belajar akan lebih efektif bila merupakan sebuah proses yang aktif.
Pada saat siswa mempelajari sebuah teori, konsep atau
mempraktekkan dan mencobanya, maka siswa akan memahami lebih
sempurna, dan mengintegrasikan dengan apa yang dia pelajari
sebelumnya serta akan dapat mengingatnya lebih lama. Banyak dari
konsep-konsep atau teori-teori yang tidak akan dipahami sampai
siswa mencoba untuk menggunakannya.

Perubahan hendaknya tidak terpisah-pisah antara kognitif, afektif, dan
perilaku, tetapi secara holistik. Ketiga elemen tersebut merupakan
sebuah sistem dalam proses belajar yang saling berkaitan satu sama
lain, teratur, dan sederhana. Mengubah salah satu dari ketiga elemen
tersebut menyebabkan hasil belajar tidak efektif.

Experiential learning lebih dari sekedar memberi informasi untuk
pengubahan kognitif, afektif, maupun prilaku. Mengajarkan siswa
untuk dapat berubah tidak berarti bahwa mereka mau berubah.
Memberikan alasan mengapa harus berubah tidak cukup memotivasi
siswa untuk berubah. Membaca sebuah buku atau mendengarkan
penjelasan guru tidak cukup untuk menghasilkan penguasaan dan
perhatian pada materi, tidak cukup mengubah sikap dan
mengingatkan keterampilan sosial. Experiential learning merupakan
proses belajar yang menambahkan minat belajar pada siswa terutama
untuk melakukan perubahan yang diinginkan.
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f. Pengubahan persepsi tentang diri sendiri dan lingkungan sangat
diperlukan sebelum melakukan pengubahan pada kognitif, afektif, dan
perilaku. Menurut Lewin, tingkah laku, sikap dan cara berpikir
seseorang ditentukan oleh persepsi mereka. Persepsi seorang siswa
tentang dirinya dan lingkungan di sekitarnya akan mempengaruhinya
dalam berperilaku, berpikiran, dan merasakan.

g. Perubahan perilaku tidak akan bermakna bila kognitif, afektif, dan
perilaku itu sendiri tidak berubah. Keterampilan-keterampilan baru
mungkin dapat dikuasai atau dipraktekkan, tetapi tanpa melakukan
perubahan atau belajar terus-menerus, maka keterampilan-
keterampilan tersebut akan menjadi luntur atau hilang.?

B. Tinjauan Teoritis Tentang Belajar Efektif
1. Pengertian Belajar Efektif

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami siswa sebagai anak didik.’ Yang mana belajar adalah
suatu aktivitas yang dapat membawa perubahan pada individu.®® Selain itu
belajar merupakan proses dimana guru terutama melihat apa yang terjadi
selama murid mengalami pengalaman edukatif, untuk mencapai suatu

tujuan.™

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan..., 171-172.

? Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi..., 1

1 Uzer Usman, dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: Rosdakarya, 1993), 4.

! Roestiyah, N.K, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 4.
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Sedangkan belajar efektif dapat diartikan sebagai cara belajar yang
dapat meraih tujuan yang ingin dicapai dari belajar itu sendiri, sesuai dengan
kompetensi dasar dari materi yang diajarkan.™

Suharsimi  Arikunto memberikan pengertian bahwa belajar efektif
merupakan proses perubahan yang menghasilkan dampak positif yakni
terkuasainya pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan yang
dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.*?

Sedangkan menurut Sobri Sutikno menjelaskan bahwa belajar efektif
adalah belajar yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah,
menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
harapan.*

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dikemukakan bahwa
belajar efektif adalah bagaimana agar proses belajar itu dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan serta didukung oleh peran aktif guru dan siswa.

Mengajar dapat menjadi efektif, jika siswa mengalami perubahan baru
dan perilakunya menjadi berubah menuju titik akumulasi kompetensi yang
dikehendaki. Akan tetapi, idealitas tersebut tidak akan tercapai jika tidak
melibatkan siswa dalam perencanaan dan proses pembelajaran. Mereka harus
dilibatkan secara penuh agar bergairah dan tidak ada yang tertinggal, karena
proses tersebut akan membuat perhatian guru menjadi individual. Jika itu

berjalan, maka semua siswa akan mencapai kompetensi harapannya, kecintaan

12 http://one.indoskripsi.com/strategi-motivasi-dalam-meningkatkan-efektivitas-belajar-siswa,

(31 Oktober 2008)
13 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran secara..., 58.
' Sobri Sutikno, Menggagas pembelajaran efektif, (Mataram:NTT Press, 2007), 57
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mereka pada sekolah akan tumbuh, dan mereka benar-benar menjadi anak
terpelajar, beradab, dan menaati berbagai aturan yang berlaku di masyarakat.
Menciptakan kelas efektif dengan peningkatan efektivitas proses
pembelajaran tidak bisa dilakukan dengan parsial, tapi harus holistik, yang
dalam teori Hunt ada lima bagian penting dalam peningkatan belajar efektif,
yaitu:
a. Perencanaan
b. Komunikasi
c. Pengajaran
d. Pengaturan, dan
e. Evaluasi
Namun Kenneth D. Moore, mengembangkan menjadi tujuh langkah
peningkatan belajar efektif, yakni dari mulai:
a. Perencanaan
b. Perumusan berbagai tujuan
c. Pemaparan perencanaan pembelajaran pada siswa
d. Proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai strategi
e. Penutupan proses pembelajaran dan evaluasi, yang akan memberi feed
back untuk perancangan berikutnya.
Siklus pengembangan perencanaan tersebut dapat dilihat dalam
diagram sebagaimana berikut ini.

Gambar 11

Siklus Pengembangan Perencanaan

17 2 3
Penetapan content Penulisan tujuan Pemaparan
> atau penetapan > pembelajaran > perencanaan
kembali content pembelajaran
6 5 4

J Evaluasi |‘ |Penutupan proses|‘ | Pemilihan L_
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Model seperti ini menghendaki bahwa guru sudah memegang
kurikulum yang sudah disepakati oleh pemerintah, pemakai lulusan atau para
pelanggan sekolah sendiri. Mereka menurunkan dari isi kurikulum yang telah
ada dalam tema besar (pokok bahasan dan atau sub pokok bahasan). Lalu
mereka analisis arah pokok bahasan tersebut dalam kurikulum, sehingga dapat
merumuskan berbagai tujuan pembelajaran khusus untuk beberapa sub pokok
bahasan yang akan disampaikan, lalu rencana tersebut disampaikan pada
siswa, dan mereka memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan,
isi, serta suasana belajar yang dihadapi oleh para siswa sendiri saat itu.
Kemudian penutup serta diakhiri dengan evaluasi, baik proses pembelajaran
maupun hasil belajarnya, yang hasil evaluasi tersebut dapat menjadi masukan
untuk perencanaan pembelajaran berikutnya.

Hunt dan Moore sebenarnya memiliki sudut pandang yang sama,
hanya saja Hunt lebih menyederhanakan topik, sementara Moore menguraikan
sebagian topik, seperti perencanaan dibagi menjadi dua, yaitu penetapan topik
yang akan diajarkan dengan perumusan tujuan pembelajaran. Demikian pula
evaluasi diurai dengan dua kegiatan penutupan dan evaluasi. Pada hakikatnya
Hunt dan Moore membahas topik dan kisaran persoalan yang sama, bahwa

guru efektif itu harus memulai dengan perencanaan pembelajaran, lalu
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mengkomunikasikan perencanaan tersebut dengan siswa, kemudian
menyelenggarakan proses pembelajaran, mengelola kelas sehingga efektif,
dan terakhir melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar, yang
hasilnya akan menjadi input untuk perencanaan berikutnya.*
Kriteria Belajar Efektif

Proses pembelajaran tidak selalu efektif dan hasil proses belajar
mengajar tidak selalu optimal, karena ada sejumlah hambatan. Pemberian
akan lebih bermakna dimana guru mampu menciptakan kondisi belajar yang
dapat membangun Kkreativitas siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan.
Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai.
Berikut merupakan kriteria belajar yang efektif:

a. Belajar secara efektif, ditampakkan pada komitmen yang tinggi
untuk memenuhi waktu yang telah diatur, rajin mengerjakan tugas,
sungguh-sungguh menghadiri pelajaran, datang ke sekolah tepat
waktu, dan sebagainya.

b. Mampu membuat berbagai catatan yaitu selalu mencatat pelajaran
dan tertib dalam membuat catatan.

c. Mampu membaca yaitu mampu memahami isi bacaan dari mata
pelajaran, mampu membaca cepat, mata pelajaran yang dibaca lama
tersimpan dalam ingatan-ingatan tahu mana yang dihafal dan mana
yang tidak, lama dan banyaknya membaca, dan membaca utuh
bukan sebagian-sebagian.

d. Siap belajar, yaitu belajar sebelum dan sesudah mengikuti mata
pelajaran, belajar berangsur-angsur atau bertahap agar tidak jenuh,
dan mengulang bacaan untuk mengokohkan ingatan.

e. Keterampilan belajar, yaitu membaca cepat dan paham apa yang
dibaca, mencatat materi secara sistematis, memiliki kemampuan

122.

> Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 120-
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untuk memahami pelajaran dan mengerti serta mampu menyatakan
pikirannya baik tertulis atau lisan.

f. Memahami perbedaan belajar pada tingkat sekolah seperti SD,
SMP, SMA, yaitu apa yang dipelajari lebih banyak, berusaha
belajar mandiri, ada keseimbangan belajar tatap muka di kelas
dengan belajar sendiri, dan pengendalian belajar tidak ketat agar
tidak jenuh dan kaku.

g. Dukungan sarana dan prasarana belajar serta orang tua yang paham
akan perbedaan belajar di masing-masing tingkat sekolah dimana
anaknya belajar.

h. Mempunyai status harga diri.*°

Sedangkan yang termasuk dalam kategori belajar yang efektif adalah:

a. Perlunya bimbingan dari guru, orang tua atau yang lain.

b. Kondisi dan strategi belajar. Kondisi internal yang mempengaruhi adalah
kesehatan, keamanan, ketentraman, dan lain-lain. Sedangkan kondisi
eksternal meliputi kebersihan, penerangan, dan lingkungan fisik.

c. Mengulang bahan pelajaran (review). Pengulangan materi yang belum
begitu dipahami dan mudah terlupakan akan tatap tertanam dalam otak
siswa. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan,
kemudian untuk mengulang cukup belajar dari ringkasan.

d. Memupuk sikap optimis dalam belajar. Hal itu sangat diperlukan sekali
dalam belajar.

e. Konsentrasi dalam belajar, konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap
suatu mata pelajaran dengan menyampingkan semua hal lainnya yang

tidak berhubungan dengan pelajaran.*’

8 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2008), 58-59.
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Dalam buku lain juga disebutkan bahwa belajar efektif mempunyai ciri
uniformitas yaitu pemaksaan beberapa metode yang dipadu menjadi satu. Hal
ini akan menghasilkan hasil yang lebih baik daripada hanya pemakaian satu
metode saja. Perpaduan beberapa metode akan saling melengkapi kekurangan
dan kelebihan masing-masing metode. Selain itu belajar yang efektif harus
ada koordinasi antara guru dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa."®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar efektif itu
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Komitmen yang tinggi terhadap waktu yang telah diatur

b. Rajin mengerjakan tugas

c. Sungguh-sungguh menghadiri pelajaran

d. Belajar mandiri

e. Siap belajar sebelum mengikuti mata pelajaran

f.  Membuat ringkasan (review)

g. Siap belajar sesudah mengikuti mata pelajaran

h. Adanya koordinasi (kerjasama) internal antara siswa dengan siswa
i. Konsentrasi dalam belajar

j.  Sikap optimis dalam belajar

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar Efektif

17 Slameto, belajar dan Faktor-faktor..., 73-86.
18 Roestiyah, Masalah-masalah llmu Keguruan, Cet. 111, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), 26.
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Keberhasilan belajar dipengaruhi banyak faktor dan apabila ingin
mencapai keberhasilan belajar yang maksimal, tentu saja harus memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar tersebut. Pemahaman
itu juga penting agar selanjutnya dapat menentukan latar belakang dan
penyebab kesulitan belajar yang mungkin dialami. Secara garis besar faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua
bagian besar yaitu faktor internal dan eksternal.

a. Faktor internal
Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu
itu sendiri. Faktor internal terdiri dari faktor biologis dan faktor
psikologis.

1) Faktor Biologis
Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan
keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan. Keadaan
jasmani yang perlu diperhatikan sehubungan dengan faktor biologis ini
adalah; Pertama, kondisi fisik yang normal, yaitu kondisi fisik yang
tidak mempunyai cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir,
sudah tentu merupakan hal yang sangat menentukan keberhasilan
belajar seseorang yang meliputi otak, panca indera, anggota tubuh
seperti tangan dan kaki, organ-organ tubuh bagian dalam yang akan

menentukan kondisi kesehatan seseorang.
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Kedua, kondisi kesehatan fisik, yaitu dalam menjaga kesehatan
fisik ada beberapa hal yang sangat diperlukan. Hal-hal tersebut
diantaranya adalah makan minum harus teratur serta memahami
persyaratan kesehatan, olah raga secukupnya, dan istirahat yang
cukup.

2) Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang.
Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah
kondisi mental yang mantap dan stabil.

Sikap mental yang positif dalam proses belajar mengajar itu
misalnya ada sebuah ketekunan dalam belajar, tidak mudah putus asa,
atau frustasi dalam menghadapi kesulitan dan kegagalan, tidak mudah
terpengaruh untuk lebih mementingkan kesenangan daripada belajar,
mempunyai inisiatif sendiri dalam belajar, berani bertanya, selalu
percaya diri.

Selain itu pula ada hal-hal yang mempengaruhinya adalah
faktor intelegensi atau tingkat kecerdasan anak, kemauan, bakat, daya
ingat, serta daya konsentrasi.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar
individu itu sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sekolah,

faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu.
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Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan keluarga ini merupakan lingkungan yang
pertama dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan
seseorang, dan tentu saja merupakan faktor pertama dan utama dalam
menentukan keberhasilan belajar seseorang.

Diantaranya adalah hubungan harmonis diantara sesama
anggota keluarga, tersedianya tempat dan peralatan belajar yang cukup
memadai, keadaan ekonomi keluarga yang cukup, suasana lingkungan
rumah yang cukup tenang, adanya perhatian yang besar dari orang tua
terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya.
Faktor lingkungan sekolah

Kondisi lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi kondisi
belajar antara lain adanya guru yang baik dalam jumlah yang cukup
memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yang telah ditentukan,
peralatan belajar yang cukup lengkap, gedung sekolah yang memenuhi
persyaratan bagi berlangsungnya proses belajar dengan baik, adanya
teman yang baik, adanya keharmonisan hubungan diantara seluruh
personil sekolah.

Faktor lingkungan masyarakat

Lingkungan atau tempat tertentu dapat menunjang keberhasilan

belajar diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan non formal

yang melaksanakan kursus-kursus atau sebagainya.
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Oleh karena itu sebagai siswa yang baik harus mampu dan
dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang
keberhasilan belajar dan lingkungan masyarakat yang dapat
menghambat keberhasilan belajar, hal ini sebagai contoh siswa yang
membolos karena untuk melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan yang
bersifat negatif.

Untuk mengatasi hal ini, pendidikan di rumah dan di sekolah
harus lebih ditingkatkan untuk mengimbangi pesatnya perkembangan
lingkungan masyarakat itu sendiri.

4) Faktor waktu

Waktu memang sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar seseorang. Sebenarnya yang menjadi masalah bagi siswa
adalah dapat atau tidaknya mengatur waktu yang telah tersedia untuk
belajar.

Selain itu, masalah yang perlu diperhatikan adalah bagaimana
menggunakan waktunya untuk belajar dengan baik dan di sisi lain
mereka juga dapat melakukan kegiatan yang bersifat hiburan atau

rekreasi yang bermanfaat pula untuk menyegarkan pikiran.*

C. Pendidikan Agama Islam

19 Thursam Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2004), 11-20.
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Syarat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya
diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan.”® Menurut D.
Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pembinaan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menjadi
kepribadian yang utama.?! Apabila definisi tersebut dikaitkan dengan Pendidikan
Agama Islam (PAI), maka akan kita ketahui bahwa Pendidikan Agama Islam
(PAI) itu lebih banyak ditujukan pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. disisi
lain, Pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoretis saja tetapi juga praktis.

Berorientasi dari pemikiran di atas, beberapa ahli mendefinisikan
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai berikut:

1. Dra. Zuhairini, mendefinisikan pendidikan agama Islam yaitu usaha secara
sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran Islam.?

2. Prof. Dr. Zakiyah Daradjat, mengemukakan bahwa suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran
Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

3. Tayar Yusuf, mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar

generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan

20 7akiyah Daradjat, llmu pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 28.
2! Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Al-Ma’arif, 1998), 19.
22 Zuhairini, et.al., Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 25.
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keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa
kepada Allah SWT.

4. A. Tafsir mengartikan pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang
diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal,
sesuai dengan ajaran Islam.

5. Azizy, mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer
nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda
agar generasi mudah mampu hidup. Oleh karena itu, menyebut pendidikan
Islam maka akan mencakup dua hal yaitu: (a) mendidik siswa untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, (b) mendidik siswa-
siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam, subjek berupa pengetahuan
tentang ajaran Islam.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya dalam
lingkup Al-Qur’an dan al-Hadits, keimanan, akhlak, figih, ibadah, dan sejarah
atau tarikh, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama
Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia makhluk
lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannas).?* Fungsi

pendidikan agama Islam adalah:

2 Abdul Mujib, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 130-131.
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Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyesuaian mental, yakni untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran kehidupan sehari-hari.

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat perkembangannya menuju manusia seutuhnya.

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem
dan fungsinya.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar dimanfaatkan untuk dirinya sendiri
dan bagi orang lain.

Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan untuk

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan

pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,

ketagwaaannya, berbangsa, dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Lapangan pendidikan agama Islam menurut Hasbi Ash-Shiddigie

meliputi:

1.

2.

3.

Tarbiyah jismiyah, yaitu segala rupa pendidikan yang wujudnya
menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta menegakkannya, supaya dapat
merintangi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya.

Tarbiyah agliyah, yaitu sebagaimana rupa pendidikan dan pelajaran yang
akibatnya mencerdaskan akal menanamkan otak semisal ilmu berhitung.
Tarbiyah adabiyah, segala rupa praktek maupun teori yang wujudnya
meningkatkan budi dan meningkatkan perangai. Tarbiyah adabiyah
adalah salah satu ajaran pokok yang mesti dianjurkan agar umatnya
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memiliki atau melaksanakan akhlak yang mulia yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah SAW.*
D. Korelasi Penerapan Model Experiential Learning Dengan Belajar Efektif
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
Sebagaimana kita ketahui bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru
itu menyebabkan siswa menjadi pasif. Oleh karena itu, pembelajaran yang
berpusat pada guru harus dirubah, karena siswa bukanlah botol kosong yang
terus-menerus diisi dengan air. Siswa harus dituntut untuk lebih aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, penguasaan dan penerapan model
pembelajaran baru yang dapat mendorong siswa selalu aktif dan terlibat dalam
setiap kegiatan pembelajaran adalah sangat penting karena peran seorang guru

adalah sebagai motivator dan fasilitator belajar siswa.

Dalam proses pendidikan Islam, model pembelajaran mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan, karena ia menjadi
sarana yang bermakna materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum
pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh anak
menjadi pengertian fungsional terhadap tingkah lakunya. Tanpa model
pembelajaran, materi pelajaran tidak akan berproses secara efisien dan efektif
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Di samping itu, seorang guru
juga harus memahami, menghormati, mengaktifkan murid dalam proses

pembelajaran, dan menyesuaikan model pembelajaran dengan materi pelajaran.

2 Abdul Mujib, Pendidikan Agama Islam Berbasis..., 134-138.



53

Model pembelajaran bukanlah suatu tujuan, melainkan cara-cara mencapai
tujuan dengan sebaik-baiknya. Semua metode mempunyai kekurangan dan
kelebihan dari masing-masing metode atau model pembelajaran tersebut, maka
perlu adanya perpaduan penerapan beberapa model dalam pembelajaran.

Model experiential learning adalah salah satu model pembelajaran
berbasis pengalaman, yang mana di dalam model ini, belajar sebagai proses
dimana pengetahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman.?® Belajar dari
pengalaman ini mencakup keterkaitan antara berbuat dan berfikir. Jika siswa
terlibat aktif dalam proses belajar, maka siswa itu akan belajar jauh lebih baik.
Hal ini dikarenakan dalam proses belajar tersebut siswa secara aktif berfikir
tentang apa yang dipelajari dan kemudian bagaimana menerapkan apa yang telah
dipelajari dalam situasi nyata.”® Yang mana prosedur pembelajaran dalam
experiential learning terdiri dari 4 tahapan, yaitu:

1. Tahap pengalaman nyata
2. Tahap observasi refleksi
3. Tahap konseptualisasi
4. Tahap implementasi.”’

Agar dalam belajar menjadi efektif, maka ada 4 macam kemampuan,

yaitu:

1. Concrete experience (CE)

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan..., 165.
% http://Modelexperientiallearning.blogspot.com/,(12November2008)
27 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan..., 165.
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Pelajar melibatkan diri sepenuhnya dalam pengalaman baru dengan
menggunakan feeling atau perasaan.

2. Reflection observasi (RO)
Pelajar mengobservasi dan merefleksi atau memikirkan pengalamannya dari
berbagai segi dengan watching (mengamati).

3. Abstrak conceptualization (AC)
Pelajar menciptakan konsep-konsep yang mengintegrasikan observasinya
menjadi sebuah teori yang sehat dengan thinking (berpikir).

4. Active experimentation (AE)
Pelajar menggunakan teori itu untuk memecahkan masalah-masalah dan
mengambil keputusan dengan doing (berbuat).

Dalam proses belajar menurut Kolb terdapat dua aspek atau dimensi,
yaitu: Pertama, pengalaman langsung yang konkrit atau concrete experience (CE)
pada suatu pihak dan konseptualisasi abstrak atau abstract conceptualization
(AC) pada pihak lain. Kedua: Active experimentation (AE) pada suatu pihak dan
observasi reflective (RO) pada pihak lain.

Hubungan dari keempat fase tersebut dapat digambarkan dalam bagan

berikut:?®
Gambar 111
Hubungan Keempat Fase
Concrete
Experience
Active Reflective
Experimentation [ __ Observation
%8 S, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Hroses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), 111-114. Abstract

Conceptualization
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Dalam penerapan model experiential learning dengan belajar efektif dapat
dilihat dari sebuah bagan di atas, bahwa dari ke empat fase tersebut telah
menjelaskan hubungan yang erat antara tiga ranah dalam psikologi belajar, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik akan mampu mewujudkan keefektifan dalam
pembelajaran.

Model experiential learning merupakan suatu langkah dalam proses
belajar mengajar yang mengutamakan pelibatan secara langsung dari peserta didik
dengan materi yang diberikan oleh guru sebagai instruktur belajar sekaligus
sebagai mitra untuk proses belajar secara efektif.

Oleh karena itu untuk strateginya adalah dengan menerapkan model
experiential learning dengan maksud untuk lebih merealisasikan dan
menuntaskan dari tujuan instruksional khusus dan indikator pencapaian dari hasil
belajar dengan mengutamakan keaktifan dalam lingkungan belajar siswa dengan
beberapa langkah dalam mengelola kelas, media, dan sebagainya agar lebih

berhasil dan efektif.



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdiri dan Perkembangan SMP Mujahidin Surabaya

Berdirinya SMP Mujahidin tidak terlepas dari berdirinya lembaga
pendidikan di lingkungan Yayasan Masjid Mujahidin, yang berawal dari
berdirinya Taman Kanak-kanak Mujahidin tahun 1962 dan kemudian disusul
berdirinya SD Mujahidin tahun 1963.

Setahun kemudian yaitu pada tahun 1964 berdirilah SMP Mujahidin
yang tepatnya diresmikan pada tanggal 5 Agustus 1964, menjelang shalat
Ashar oleh Bapak H.M. Yahya. Dan pada saat itu yang dipercaya untuk
memimpin SMP Mujahidin adalah Bapak Karlan. Kepemimpinan beliau
berlangsung sampai dengan tahun 1987. selengkapnya kepala SMP Mujahidin
adalah sebagai berikut:

a. Bapak Karlan, mulai tahun 1964 — 1987.

b. Bapak Drs. Nukhan, MM, mulai tahun 1987 — 2001.

c. Bapak Drs. Mukarrom, M.Pd, mulai tahun 2001 — 2002.
d. Bapak Mustaien, S.Pd, mulai tahun 2002 — 2005.

e. Bapak Ali Rachmad, S.Pd, mulai tahun 2005 — 2009.

56
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Sebagai promotor dan sponsor berdirinya SMP Mujahidin tidak lain
adalah Bapak H.M. Yahya yang didukung oleh pengurus yayasan pada saat
itu, serta partisipasi para jamaah masjid, dibuktikan dengan banyaknya
sumbangan dana dari jamaah. Dukungan tersebut berlanjut sampai saat ini,
terbukti dengan adanya kepercayaan masyarakat dengan menyekolahkan
putra-putrinya di SMP Mujahidin.

Pada awalnya, SMP Mujahidin hanya menampung murid sebanyak 24
putra-putri dalam satu kelas saja. Lokal yang dipakai pun pada saat itu masih
menggunakan ruang kelas SD Mujahidin. Jumlah tenaga guru 12 orang,
termasuk 4 tenaga sukarelawan dari HMI Surabaya. Tenaga pengajar sampai
tahun 2008 tercatat 28 guru, mayoritas dengan gelar S1, 2 TU, 3 karyawan
kebersihan, 1 petugas perpustakaan, dan 1 satpam.

Di samping tenaga pengajar yang sudah ada, untuk menunjang
kelancaran dan ketertiban administrasi banyak didukung pula oleh guru-guru
SMPN 7 Surabaya, diantaranya Bapak Sufran (saat itu kepala sekolah). Beliau
banyak membantu dalam hal mengawasi sebagai supervisor pendidikan di
Mujahidin sampai tahun 1971, juga Bapak Suryyono (saat itu wakasek) yang
dengan loyalitasnya membantu ketertiban dan kelancaran KBM di sekolah.

Tahun demi tahun perkembangan SMP Mujahidin Surabaya begitu
pesat dengan kenaikannya status baru dari “Diakui” menjadi “Disamakan”

pada tahun 1990, dan status terakreditasi A pada tahun 2004. Hal ini
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menandakan bahwa lembaga ini memiliki kepercayaan yang besar dari
masyarakat terhadap pendidikan di SMP Mujahidin Surabaya.

Fasilitas yang dimiliki SMP Mujahidin terus menerus ditingkatkan
dalam kualitas dan kuantitasnya. Semula yang hanya menempati 1 lokal SD,
terus berkembang sampai dengan memiliki laboratorium IPA, Bahasa, ruang
kepala sekolah, ruang keterampilan, lab. Komputer, ruang BP, ruang OSIS,
ruang Kopsis, ruang Audio Visual.

Dalam hal kualitas pendidikan dan prestasi SMP Mujahidin tidak
ketinggalan dengan sekolah-sekolah lain, baik negeri maupun swasta. Hal ini
terbukti dengan prestasi yang diraih oleh siswa-siswi SMP Mujahidin.
Piagam-piagam penghargaan, piala-piala yang terpajang membuktikan
prestasi yang telah diraih di bidang akademik ataupun non akademik.

Demikian sekilas tentang sejarah singkat berdiri dan perkembangan
SMP Mujahidin  Surabaya. Semoga di tahun-tahun mendatang SMP
Mujahidin Surabaya dapat menyumbangkan perannya dalam meningkatkan
dan menjadikan insan yang beriman, berilmu, berakhlag karimah, dan

berprestasi. Amin.

! Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Mujahidin Surabaya, (12 Februari 2009).



59

2. Letak Geografis SMP Mujahidin Surabaya

SMP Mujahidin Surabaya adalah salah satu SMP Swasta, terletak di
jalan Tanjung Perak Barat 275 Kota Surabaya, Telepon (031) 3291813.
Tepatnya di Kelurahan Perak Barat, Kecamatan Pabean Cantian, Kabupaten
Surabaya dan Propinsi Jawa Timur.

Letak geografis SMP Mujahidin berada di ujung paling utara kota
Surabaya, dan berada 1 km dari Pelabuan Tanjung Perak. Di sebelah Timur
berbatasan dengan jalan Perak Barat, di sebelah Utara berbatasan dengan jalan
Teluk Betung, di sebelah Barat berbatasan dengan jalan Teluk Aru, dan di
sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk.

Keberadaan SMP Mujahidin Surabaya cukup strategis, karena berada
dijalur yang dilewati banyak kendaraan umum, sehingga masyarakat dapat
menjangkau keberadaan sekolah tersebut dengan sangat mudah, dan
bangunannya yang membelakangi jalan raya menjadikan SMP Mujahidin
Surabaya lebih tertib karena tidak terganggu oleh kendaraan yang ramai.

3. Visi dan Misi SMP Mujahidin Surabaya

Sebagai lembaga yang terstruktur, SMP Mujahidin Surabaya
mempunyai visi dan misi dalam perjuangannya mendidik anak bangsa ke arah
yang berkualitas, baik dalam sains maupun agama. Visi dan misi itulah yang
dijadikan acuan SMP Mujahidin Surabaya berjalan ke arah yang lebih baik

dan berkualitas.
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Adapun visi dan misi SMP Mujahidin Surabaya sebagai berikut:
Visi
“Mewujudkan generasi beriman, berilmu, berakhlaqul karimah, dan
berprestasi”
Indikator:
a. Memiliki pemahaman Islam secara benar sesuai dengan Al-Qur’an dan
As-Sunnah.
b. Mampu mengembangkan multiple intelligent.
c. Berakhlak karimah dalam kehidupan sehari-hari.
d. Mampu mengembangkan potensi diri sesuai dengan bakat dan minat yang
dimiliki.
e. Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik.
Misi
Untuk mewujudkan visi di atas, perlu dilakukan serangkaian kegiatan
jangka panjang yang berkesinambungan dan terarah yang disebut misi. Misi
tersebut adalah:
a. Melaksanakan pembinaan menuju pengamalan ajaran Islam.
b. Melaksanakan pembelajaran yang mengembangkan multiple intelligent.
c. Membekali dan membiasakan anak berakhlaqul karimah dengan
keteladanan.

d. Mengembangkan potensi anak sesuai dengan bakat dan minatnya.
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e. Memberikan bimbingan secara intensif untuk meraih prestasi akademik
dan non akademik.?
4. Struktur organisasi SMP Mujahidin Surabaya

Terkait dengan gambaran umum obyek penelitian, maka selain
dijelaskan tentang sejarah singkat dan perkembangan SMP Mujahidin
Surabaya, letak geografis SMP Mujahidin Surabaya, visi dan misi SMP
Mujahidin Surabaya, maka untuk melengkapi data gambaran umum obyek
penelitian perlulah adanya struktur organisasi SMP Mujahidin Surabaya.

Adapun struktur tersebut adalah sebagai berikut:

2 Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Mujahidin Surabaya, (12 Februari 2009).



STRUKTUR ORGANISASI SMP MUJAHIDIN SURABAYA

Waka Kesiswaan

Drs. Sugeng P

Komite Sekolah | | Kepala Sekolah
H. Moch. Askar | Ali Rachmad, S.Pd
Tata Usaha
Nanang E.S., S.Pd
Syamsul Huda
Waka Kurikulum Waka Humas Waka Sapras
Syaifullah, S.Pd Hilmy, S.Pd Sri Sulistiyah, S.Pd

Koordinator Bidang Studi

1. Pend. Agama : Hj. Nurmiati, BA

2. Bahasa : Ratna Kusuma B, BA
3. IPA . Drs. Suwarno
4. IPS : Makhmud, SE

5. Mulok/ Umum . Ir. Sugiharjo RK

6. Esp/Ass Kurikulum : Aris J, S.Si

Pembina OSIS

Sumber: Dokumentasi SMP Mujahidin Surabaya Tahun 2008-2009.

| |
Karyawan Laboran
Guru Wali Kelas BP/BK
1. W. Kelas VII A : Kristin Tamasole, S.Pd Zanudin Hasan, S.Pis.I
2. W. Kelas VII B : Ahmad Mulyato S.Si
3. W. Kelas VIII A : Dra. Lilis Prasetyani
Siswa 4. W.Kelas VIIIB : Nur_ Aini, S.Ag
5. W. Kelas VIII C : Arfiana R, S.Pd
6. W. Kelas VIII D : Nurul Fajar A, S.Pd
7. W. Kelas IX A : Siti Norma, BA
8. W. Kelas IXB : Indriya Sari, S.Pd
9. W. Kelas IXC : Makhmud, SE
10. W. Kelas IX D : Dra. Uliana

Dra. Uliana
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5. Keadaan guru dan karyawan SMP Mujahidin Surabaya

Adapun data keadaan guru dan karyawan SMP Mujahidin Surabaya

sebagai berikut:

Tabel IV

Data keadaan guru dan karyawan SMP Mujahidin Surabaya

No Nama Jabatan/Mapel Alamat
) 2) 3) “4)
1 |Ali Rachmad, S.Pd |Kepala Sekolah/ Matematika |Kalimas Baru Il
Gg.3 No.12
2 |Syaifullah, S.Pd Waka Kurikulum/ Komputer/ |Perumahan Bluru
TIK, Matematika Permai EG-11
3 |Drs. Sugeng P Waka kesiswaan/bahasa Kedung Rukem
Indonesia 111/ 40
4 |Hilmy, S.Pd Waka Humas/ matematika Bulak Banteng
Wetan XI1-9
5 |Sri Sulistyah, S.Pd |Waka sapras/ KTK, tabog, Manukan Kulon
tabus Blk 15-E/16
6 |Ir. Sugiharjo Koordinator mulok (umum)/  |Simo Prona Jaya
Rancang K TIK/ Elektro 11/4
7 [(Hj. Nurmiati, BA  |BP/BK/ Figih, Agidah akhlag |Taman Sutorejo
Timur 26
8 |Dra. Uliana Al-Qur’an Ikan Gurami 1V-B
9 |Siti Noerma, BA Figih, bahasa Arab, mengaji | Tengger
Kandangan XI1/5
10 |Ratna Kusuma Koordinator bahasa/ bahasa Manukan Mulyo
Bahdar, BA Inggris Blk 5-F/7
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Q)

2)

(€)]

“4)

11

Nurul Fajar Amelia,
S.Pd

Bahasa Indonesia/ Tapak suci

Dukuh Setro 11-A/ 7

12

Nur Aini
Hastaningsih, S.Pd

Al-Qur’an, tarjamah, mengaji

Petemon 1/107-B

13

Kristin Tamasole,
S.Pd

Bahasa Indonesia/ Jurnalistik

Simo Pronajaya
IV/4

14

Arfiana Revolusiana,
S.Pd

Bahasa Inggris

Teluk Nibung Barat
VII/3

15 [Drs. Suwarno Biologi/fisika/kimia Griya Bhayangkara
Permai LI/17
16 [Makhmud, SE Koordinator IPS/Ekonomi/ Kandangan 11-D/16
PPKN/Aisis Sarana RT02 RW 01
Lamongan
17 |Anas Fauzi, S.Pd Komputer/ TIK Jemur Wonosari
Gg. Lebar/28
18 |Indriya Sari, S.Pd  |Geografi/Sejarah/Ekstra Srikandi 403,
Magetan
19 |Dra. Lilis Prasetyani |Biologi/Fisika/Kimia Ikan Kerapu 1/13
20 [Sunya Maria, S.Pd  [Bahasa Inggris Dukuh Pakis V
Tengah 21
21 |Betty Bhakti Olahraga/ ekstra Kaca Piring 17-B
Prasetyawati, S.Pd Kediri
22 |Anis Kurniawan,S.Si [Asisten kurikulum/ fisika, TIK|Rungkut Menanggal
I-D 41
23 [Ahmad Mulyanto, | Fisika, matematika Mulyorejo 108

S.Pd

24

Dwi Ratna Furi, S.Pd

Klinik/matematika

Margodadi V/ 26-A

25

Zainuddin hasan,
S.Psi

BP /BK

Silikat 57 Malang
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ey (2) 3) C))
26 [Drs. Mukarrom, Ekstra kaligrafi (KTK) Demak 371
M.Pd
27 [Ahmad Farhan, S.Pd |Ekstra bahasa Inggris Kalimas Baru Il
Lebar/82
28 |Drs. Andi Saiful Kepanduan (Pramuka) Teluk Nibung Barat
Bachri VII/3
29 [Nanang Eko Kepala TU Bogen 28 Surabaya
Sutjahya, S.Pd
30 |Samsul Huda Bendahara /staff TU Sambong Santren
RT5RW 3
31 [Muhdi Pesuruh Perak Barat 275
32 |Sugiyanto Pesuruh Sidorukun 25
33 [Sumaji Pesuruh Perak Barat 275
34 |Abdullah Pesuruh Sidodadi 11 16-B
35 (Muntari Pustakawan Sememi Jaya 10

Langgar 91

Sumber: Dokumentasi SMP Mujahidin Surabaya Tahun 2008-2009.

Dari tabel keadaan guru dan karyawan di atas dapat diketahui bahwa

jabatan setiap guru dan staf sekolah sesuai dengan jenjang pendidikan yang

pernah ditempuhnya,

sehingga masing-masing pekerjaan benar-benar

dilaksanakan oleh orang-orang yang berkompeten di bidangnya.




6. Keadaan siswa SMP Mujahidin Surabaya

Adapun keadaan siswa SMP Mujahidin Surabaya sebagai berikut:

Tabel V
Keadaan Siswa SMP Mujahidin Surabaya
Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P

1) ) (©) (4)
VII-A - 24 24
VII-B 28 - 28
Jumlah Kis VII 28 24 52
VIII-A - 29 29
VIil-B - 31 31
VIII-C 35 - 35
VIII-D 36 - 36
Jumlah Kils VIII 71 60 131
IX-A - 31 31
IX-B - 29 29
IX-C 28 - 28
IX-D 27 - 27
Jumlah Kils IX 55 60 115
Total 154 144 298

Sumber: Dokumentasi SMP Mujahidin Surabaya Tahun 2008-2009
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Dari tabel keadaan siswa SMP Mujahidin Surabaya dapat diketahui

bahwa setiap kelasnya terdiri dari siswa yang jumlahnya kurang dari 40 siswa,

sehingga menjadikan pembelajaran menjadi efektif.
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7. Sarana dan Prasarana SMP Mujahidin Surabaya
Sarana prasarana pendidikan yang ada di SMP Mujahidin Surabaya

sebagai berikut:

Tabel VI
Sarana Prasarana SMP Mujahidin Surabaya
No Jenis Saran Jumlah Luas (Mz)
() 2 (€)] (C))
1 | Ruang kelas /teori 10 560
2 | Lab. IPA 1 56
3 | Lab. Komputer 1 56
4 | Lab. Multimedia 1 56
5 | Ruang UKS 1 9
6 | Ruang Keterampilan 1 56
7 | Ruang kepala sekolah 1 24
8 | Ruang BP/BK 1 24
9 | Ruang guru 1 56
10 | Ruang TU 1
11 | Ruang OSIS 1 9
12 | Kamar mandi/toilet guru 2 12
13 | Kamar mandi/toilet siswa 6 24
14 | Ruang ibadah/Masjid 1 1000
15 | Gudang 1 56
16 | Lapangan olah raga 1 400
17 | Taman 1 200

Sumber: Dokumentasi SMP Mujahidin Surabaya Tahun 2008-2009

Sarana dan prasarana yang ada di SMP Mujahidin Surabaya sudah

cukup memadai karena setiap kebutuhan sarana dan prasarana dalam

pembelajaran sudah terlengkapi.
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B. Penyajian Data
1. Data Tentang Penerapan Model Experiential Learning Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.
a. Dari Hasil Interview

Untuk mengetahui lebih jauh data yang diperoleh dari hasil
interview dapat penulis sajikan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil interview dengan lbu Nur Aini Hastaningsih,
S.Pd selaku guru PAI di SMP Mujahidin Surabaya ini menyatakan tentang
pemberian motivasi belajar bagi siswa dengan jalan memberikan saran dan
kritikan yang tentunya bersifat membangun (konstruktif) baik berada di
dalam dan di luar kelas dengan tujuan supaya siswa mampu menerima dan
melaksanakan hasil belajar secara maksimal pada kehidupan mereka
secara mandiri.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan model
Experiential learning ini siswa tidak hanya bekerja secara individu, tetapi
dalam kelompok-kelompok kecil dan kelompoknya masing-masing
berpartisipasi secara aktif.

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dengan model ini
dapat dikatakan cukup bagus. Setiap siswa dalam kelompoknya belajar
melakukan kerjasama dan saling membantu (berdiskusi) satu sama lain

dalam memecahkan masalah-masalah tersebut.
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Pemahaman siswa dalam belajar PAI dapat dikatakan baik,
walaupun ada beberapa dari mereka yang kurang. Oleh karena itu guru
selalu memberikan perhatian dan bimbingan kepada mereka agar memiliki
pemahaman yang baik dalam belajar PAI.

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar PAI adalah
segi prakteknya karena dilihat dari kesadarannya masih kurang, tetapi dari
segi akademik tidak seberapa mengalami kesulitan.

Upaya yang dilakukan untuk menanamkan pemahaman siswa
dalam belajar PAI adalah tidak lupa menyuruh siswa untuk selalu belajar,
dengan dilaksanakannya praktek dan diskusi-diskusi.®

b. Dari Hasil Observasi

Setelah melakukan observasi, peneliti melihat bahwa penerapan
model experiential learning bidang studi PAI siswa kelas VIII SMP
Mujahidin  Surabaya cukup baik, yang mana pelaksanaan model
experiential learning sesuai dengan prosedur-prosedur yang dilakukan
dalam penerapan model experiential learning. Oleh karena itu dapat
dilihat penjelasan sebagai berikut:

Dalam membuka pelajaran guru sudah sangat baik dalam
memotivasi siswa dalam menjelaskan hubungan antara materi yang akan

dipelajari dengan materi yang lalu.

¥ Wawancara dengan Nur Aini Hastaningsih, S.Pd. selaku guru PAI, (10 Maret 2009).
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Guru sudah cukup baik dalam membimbing siswa untuk
mengajukan ide dan teori atau pengalaman mereka sendiri mengenai
konsep yang sesuai dengan materi pelajaran. Guru juga membagi siswa
menjadi beberapa kelompok dan memerintahkan siswa untuk bekerja
sama dalam menyelesaikan konsep yang telah diajukan dengan
kelompoknya masing-masing.

Guru sudah cukup baik dalam memfasilitasi siswa untuk
memecahkan konsep yang diajukan dengan membentuk kelas dalam
setting diskusi yang aktif. Siswa juga memberikan penjelasan dengan baik
dan mengajukan pertanyaan.

Guru membimbing dan mengamati siswa dalam menyelesaikan,
menyimpulkan hasil pemecahan konsep sudah cukup baik. Guru juga
cukup baik dalam menganalisis, mengevaluasi proses hasil pemecahan
masalah.

Dalam menutup pelajaran, guru sudah sangat baik dalam
membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan tidak lupa guru
memberi tugas.*

c. Dari Hasil Angket

Pada bagian ini penulis menyajikan data tentang penerapan model

experiential learning. Untuk mendapatkan hasil jawaban angket, langkah

yang peneliti tempuh adalah menyebarkan angket kepada responden yang

* Observasi di kelas VIII, (17 Maret 2009).
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sebanyak 39 siswa. Setelah angket disebarkan dan dijawab oleh
responden, maka pada tahap berikutnya adalah penarikan angket dan
diadakan penilaian dari masing-masing alternatif dengan ketentuan
sebagai berikut:

1) Pilihan (a) dengan nilai 3

2) Pilihan (b) dengan nilai 2

3) Pilihan (c) dengan nilai 1

Tabel VII
Daftar Nama-nama Responden

No Nama Responden Jenis Kelamin Kelas
(1) (2) (&) “)

1 | Dewi Maisaroh P VI A
2 | Lia Lafiannah P VIIA
3 | Ayani P VI A
4 | Firna Bella Ratih H P VIIA
5 | Muthmainnah Syafiah N P VIII A
6 | Yulia Dian A P VI A
7 | Andriana Fara Diba P VI A
8 | Ria Agustina P VI A
9 | Muriati P VI A
10 | Trisnawati Dewi P VI A
11 | Titis Hangayuhsari P VIII B
12 | Fitria Anggraini Kusuma P VIl B
13 | Lintang Ayu L.C P VIII B
14 | Siti Wasilah P VIII B
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1) (2) 3 C)

15 | Rositania Ika Savitri P VIII B
16 | Hanifah P VIII B
17 | Zakinah Andriya P P VIII B
18 | Ira Masitha P VIII B
19 | Mufidah A P VIII B
20 | Adelia Ayu Ningtyas P VIII B
21 | Irsyad Ghozali L VIIIC
22 | Abdul Muis L VIl C
23 | Oki Sanjaya L VIl C
24 | Mahfud Ali Sulthoni L VIIIC
25 | Faizal Ardiansyah L VIII C
26 | R. Malizar Heruroso L VIIIC
27 | M. Dimas Yudianto L VIIIC
28 | Reynal Dion Putra L VIl C
29 | Zainal Arif L VIl C
30 | Hermanto Sandili L VIIIC
31 | Ridho Akbar L VI D
32 | Hadi Saiful L VIII D
33 | M. Taufiq L VIIlI D
34 | Syahdi Budi Munajad L VIII D
35 | Fitra Hidayah L VIII D
36 | M. Fathony L VIID
37 | Ariski Novianto L VI D
38 | M. Juli Saipul L VIII D
39 | Muhammad Sahut L VIII D




73

Responden angket dalam setiap kelasnya diambil 9-10 siswa
secara acak sehingga setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama,
karena yang diteliti kelas V111 yang terdiri dari 4 kelas, maka keseluruhan
angket yang disebarkan kepada responden berjumlah 39 siswa.

Tabel VIII
Data Hasil Angket tentang Penerapan Model

Experiential Learning Siswa Kelas VIII

No Skor Siswa Berdasarkan Item Pertanyaan Jumlah
1 (2 (3|4 5|6 |7/ 8 9 10
@A GO O OGO dy) an| «daz)
1 2 1333 |3]3]|3]3 2 2 27
2 3| 2|1,1]3|2|1]1 1 2 17
3 2 1312 |3|3]3]|2]2 2 2 24
4 B 3 | 3|1 |3(3]|2]|3 3 2 25
5 312|313 |3|2|2]2 3 3 26
6 2 1333 |3]2]|3]|1 1 1 22
7 SIS N’ AR & 2 3 26
8 2 1213|133 )|3]3 7 3 25
9 3123|332 )|3]3 3 3 28
100 |2 (3|2 3|3 |3 |3]3 2 1 25
1 |3 (2|2 2|3 |1|2]3 2 3 23
12 |2 (1|2 1}2|1|1]3 2 3 18
13 122|132 |1]|3]|1 1 1 17
14 (12|21 ,2 ]2 |1|2]|1 1 1 15
5 |2 (2|2 1}2|1|2]2 1 1 16
6 (3 (22|11 1]|3]3 3 2 21
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(12)

21

27

22
24
23
25
25
26
23
22
23

18
22
22
20
24
25
26
28
20
22
21

21
885

@I BDHIG O D G O a0 dan

M
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39

Jumlah
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2. Data Tentang Belajar Efektif Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.
a. Dari Hasil Interview

Untuk mengetahui lebih jauh data yang diperoleh dari hasil
interview dapat penulis sajikan sebagai berikut:

Berdasarkan interview dengan Ibu Nur Aini Hastaningsih, S.Pd
selaku guru PAI di SMP Mujahidin Surabaya bahwa dalam proses
pembelajaran siswa selalu mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru
dan mampu memahami materi pelajaran. Meskipun ada yang kurang
memahami, tetapi hal itu ditampakkan dengan sungguh-sungguh
menghadiri pelajaran sehingga siswa mempunyai sikap optimis dalam
belajar.

Pada saat guru memberikan tugas, siswa juga rajin dalam
mengerjakan, baik pekerjaan rumah ataupun di kelas. Pada saat guru
memberikan tugas di kelas, siswanya tertib dan penuh konsentrasi,
meskipun ada yang tidak tertib (ramai), tetapi guru selalu memberikan
bimbingan dan perhatian kepada mereka.

Dalam belajar, siswa juga diharuskan untuk mengulang materi
pelajaran, mengulang besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan
adanya pengulangan (review) bahan yang belum begitu dikuasai serta
mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak siswa. Mengulang dapat
secara langsung sesudah membaca, tetapi juga bahkan lebih penting

adalah mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah dipelajari. Cara
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ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan, kemudian untuk
mengulang cukup belajar dari ringkasan ataupun juga dari mempelajari
soal jawab yang pernah dibuatnya. Agar dapat mengulang dengan baik,
maka perlulah kiranya disediakan waktu untuk mengulang dan
menggunakan waktu itu sebaik-baiknya, untuk menghafal dengan
bermakna dan memahami bahan yang diulang secara sungguh-sungguh.

Belajar efektif bidang studi PAI siswa kelas VIII sudah cukup
baik. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa, mereka aktif untuk
bertanya dengan teman-temannya.”

b. Dari Hasil Observasi

Setelah melakukan observasi, peneliti melihat bahwa belajar
efektif bidang studi PAI siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya sudah
cukup baik, yang mana dalam proses belajar siswa sangat sungguh-
sungguh dalam menghadiri pelajaran dan selalu rajin mengerjakan tugas.
Pada saat guru mengadakan diskusi kelompok, siswa juga antusias dan
aktif dalam diskusi. Siswa juga memberikan penjelasan dengan baik dan
mengajukan pertanyaan.

Guru juga sangat baik dalam pengelolaan waktu yang efektif dan
sesuai, serta suasana kelas yang menyenangkan. Di samping siswa sangat
antusias pada proses pembelajaran, interaksi guru terhadap siswa juga

baik.

> Wawancara dengan Nur Aini Hastaningsih, S.Pd. selaku guru PAI, (10 Maret 2009).
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Siswa benar-benar menghargai pentingnya waktu belajar yang
tidak seharusnya untuk disia-siakan, karena hal itu adalah kategori belajar
efektif.’

c. Dari Hasil Angket

Tabel IX
Data Hasil Angket tentang Belajar Efektif Siswa Kelas VIII

No Skor Siswa Berdasarkan Item Pertanyaan Jumlah
1 (2 (3|4 |5|6 |7/ 8 9 10
M QA @D GGG G0y ay; daz
1 3112|2333 |2]3 1 3 25
2 313|313 |32 |1]3 1 3 25
3 2 11133 |3]3|2]3 3 3 26
4 Sem3 | 3|3 |13 |13 3 3 26
S) B 3 | 3|13 (33|32 3 3 29
6 312|313 ]33 |1]2 il 3 24
7 313|333 |3 |1]2 3 3 27
8 SHIESIRS IS ST S 2 3 3 25
9 3131333313 3 3 28
100 | 3 |3 |33 |3|3|2]3 3 3 29
11 |3 |3 |2 |3 ]3|3|3] 2 3 3 28
12 |2 (3|11 3 |1|1]2 3 3 20
13 (13|33 3|3 |1]2 1 3 23
14 1 (3|33 ]1|3]|1]2 3 3 23
15 |1 (3|32 3|3 |1]2 3 3 24
6 | 33|33 3|3 |1]3 1 3 26

¢ Observasi di Kelas V11, (17 Maret 2009).
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(12)

19
29
26
24
25
26
26
27

28
27

25
24
26
27

25
28
27

26
26
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27

27

28
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17
18
19
20
21
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23
24
25
26
27

28
29
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32
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Jumlah
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C. Analisis Data
Untuk mengetahui jawaban apakah penerapan model experiential learning
mempunyai korelasi dengan belajar efektif bidang studi Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya, penulis menggunakan rumus
“Product Moment”.
Sebelum menggunakan rumus tersebut, terlebih dahulu akan

mentabulasikan data dengan menggunakan rumus prosentase, yaitu:
P= Ll x100%
N

Adapun rumus ini digunakan untuk mengetahui jawaban dari angket siswa
dengan mengetahui prosentase adakah dan sejauhmana korelasi antara Penerapan
Model Experiential Learning Dengan Belajar Efektif Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.

1. Analisis Data Tentang Penerapan Model Experiential Learning Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.

Tabel X
Jawaban Siswa-siswi tentang
Apakah guru PAI selalu memberikan rangsangan dan motivasi
pengenalan terhadap pengalaman

No Alternatif Jawaban N F %

(1) 2 3) “4) 3)
1 |a. Selalu 12 30,8%
b. Kadang-kadang 39 27 69,2%

c. Tidak - -
Jumlah 39 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 30,8% siswa menjawab
guru PAI selalu memberikan rangsangan dan motivasi pengenalan
terhadap pengalaman, dan 69,2% siswa menjawab kadang-kadang.

Tabel XI
Jawaban Siswa-siswi tentang
Apakah guru PAI sering meminta siswa bekerja secara individu
atau kelompok-kelompok kecil atau keseluruhan kelompok

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “4) )
2 | a. Sering 11 28,2 %
b. Kadang-kadang 39 26 66,7%
c. Tidak 2 5,1%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 28,2% siswa menjawab
guru PAI sering meminta siswa bekerja secara individu atau kelompok-
kelompok kecil atau keseluruhan kelompok, 66,7% siswa menjawab
kadang-kadang, dan 5,1% menjawab tidak.

Tabel XII
Jawaban Siswa-siswi tentang
Apakah guru PAI selalu menempatkan para siswa di dalam
situasi-situasi nyata pemecahan masalah

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “4) 3)
3 | a Selalu 18 46,1 %
b. Kadang-kadang 39 15 38,5%
c. Tidak 6 15,4%
Jumlah 39 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 46,1% siswa menjawab
guru PAI selalu menempatkan para siswa di dalam situasi-situasi nyata
pemecahan masalah, 38,5% siswa menjawab kadang-kadang, dan 15,4%
menjawab tidak.

Tabel XIIT
Jawaban Siswa-siswi tentang
Apakah guru PAI sering membantu siswa mengidentifikasi
masalah sentral atau isu yang berkaitan dengan peristiwa

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “4) S)
4 | a. Sering 19 48,7 %
b. Kadang-kadang 39 10 25,6%
c. Tidak 10 25,6%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 48,7% siswa menjawab
guru PAI sering membantu siswa mengidentifikasi masalah sentral atau
isu yang berkaitan dengan peristiwa, 25,6% siswa menjawab kadang-
kadang, dan 25,6% menjawab tidak.

Tabel XIV
Jawaban Siswa-siswi tentang
Apakah guru PAI selalu memberikan rangsangan supaya siswa

aktif berpartisipasi
No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “) ()
5 |a. Selalu 26 66,7%
b. Kadang-kadang 39 10 25,6%
c. Tidak 3 7,7%
Jumlah 39 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 66,7% siswa menjawab
guru PAI selalu memberikan rangsangan supaya siswa aktif
berpartisipasi, 25,6% siswa menjawab kadang-kadang, dan 7,7%
menjawab tidak.

Tabel XV
Jawaban Siswa-siswi tentang
Apakah guru PAI sering meminta siswa untuk menyajikan
pengalaman yang telah dipelajari sehubungan dengan mata
pelajaran tersebut

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “4) S)
6 | a. Sering 8 20,5%
b. Kadang-kadang 39 20 51,3%
c. Tidak 11 28,2%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 20,5% siswa menjawab
guru PAI sering meminta siswa untuk menyajikan pengalaman yang
telah dipelajari sehubungan dengan mata pelajaran tersebut, 51,3% siswa
menjawab kadang-kadang, dan 28,2% menjawab tidak.

Tabel XVI
Jawaban Siswa-siswi tentang
Apakah guru PAI membantu siswa dalam menghubungkan
pengalaman baru dengan pengetahuan yang dimiliki siswa

No Alternatif Jawaban N F %
(1) (2) 3 “) 6))
7 |aYa 19 48,7%
b. Kadang-kadang 39 15 38,5%
c. Tidak 5 12,8%
Jumlah 39 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 48,7% siswa menjawab
guru PAI membantu siswa dalam menghubungkan pengalaman baru
dengan pengetahuan yang dimiliki siswa, 38,5% siswa menjawab
kadang-kadang, dan 12,8% menjawab tidak.

Tabel XVII
Jawaban Siswa-siswi tentang

Melakukan review terhadap peristiwa terperinci
atau mendetail

No Alternatif Jawaban N F %
(1) (2) (€)) “4) 6))
8 |aYa 19 48,7%
b. Kadang-kadang 39 15 38,5%
c. Tidak 5 12,8%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 48,7% siswa menjawab
ya melakukan review terhadap peristiwa terperinci atau mendetail, 38,5%
siswa menjawab kadang-kadang, dan 12,8% menjawab tidak.

Tabel XVIII
Jawaban Siswa-siswi tentang
Menganalisis aspek-aspek peristiwa

No Alternatif Jawaban N F %
(1) (2) 3 “) 6))
9 a. Ya 18 46,2%
b. Kadang-kadang 39 13 33,3%
c. Tidak 8 20,5%
Jumlah 39 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 46,2% siswa menjawab
ya menganalisis aspek-aspek peristiwa, 33,3% siswa menjawab kadang-
kadang, dan 20,5% menjawab tidak.

Tabel XIX
Jawaban Siswa-siswi tentang
Memilih atau memisahkan prinsip-prinsip atau nilai-nilai yang
berkaitan dengan peristiwa

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “4) )
9 JaYa 16 41%
b. Kadang-kadang 39 12 30,8%
c. Tidak 11 28,2%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 41% siswa menjawab ya
memilih atau memisahkan prinsip-prinsip atau nilai-nilai yang berkaitan
dengan peristiwa, 30,8% siswa menjawab kadang-kadang, dan 28,2%
menjawab tidak.

Untuk mengetahui data tentang penerapan model experiential
learning, penulis menggunakan rumus prosentase, namun terlebih dahulu
dicari prosentase jawaban “a” karena merupakan jawaban ideal.

Untuk mendapat kesimpulan dari penerapan model experiential
learning bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP
Mujahidin Surabaya, penulis membuat tabel rangkuman yang memuat 10
tabel, dari tabel X sampai XIX. Adapun yang diambil hanya jumlah
prosentase jawaban “a”, karena merupakan jawaban ideal, bisa dilihat pada

tabel XX di bawah ini:



Tabel XX
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Tentang Penerapan Model Experiential Learning Siswa Kelas VIII

(Rangkuman Jawaban)

Tl;ll;)el Alternatif jawaban Prosentase

X Tentang guru PAI selalu memberikan rangsangan 30,8%
dan motivasi pengenalan terhadap pengalaman.

XI Tentang guru PAI sering meminta siswa bekerja 28,2%
secara individu atau kelompok-kelompok kecil
atau keseluruhan kelompok.

X1l | Tentang guru PAI selalu menempatkan para siswa 46,1%
di dalam situasi-situasi nyata pemecahan masalah.

X1l | Tentang guru PAI sering membantu siswa 48,7%
mengidentifikasi masalah sentral atau isu yang
berkaitan dengan peristiwa.

XIV | Tentang guru PAI selalu memberikan rangsangan 66,7%
supaya siswa aktif berpartisipasi.

XV | Tentang guru PAI sering meminta siswa untuk 20,5%
menyajikan pengalaman yang telah dipelajari
sehubungan dengan mata pelajaran tersebut.

XVI | Tentang guru PAIl membantu siswa dalam 48,7%
menghubungkan  pengalaman  baru  dengan
pengetahuan yang dimiliki siswa.

XVII | Tentang ya melakukan review terhadap peristiwa 48,7%
terperinci atau mendetail.

XVIIl | Tentang ya menganalisis aspek-aspek peristiwa. 46,2%

XIX | Tentang ya memilih atau memisahkan prinsip-
prinsip atau nilai-nilai yang berkaitan dengan 41%
peristiwa.

Jumlah 425,6%
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Hasil penelitian tentang penerapan model experiential learning bidang
studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya
dengan rata-rata tertinggi jawaban “a” yaitu 42,56%. Hal ini diperoleh dari
penjumlahan seluruh hasil persoal prosentase dibagi pertanyaan yang ada
yaitu 425,6 : 10 = 42,56%. Maka jika hasil ini dicocokkan dengan standar
prosentase berada pada 40% - 55% yang berarti kurang baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model experiential learning bidang studi
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya termasuk
kategori “kurang baik”.

2. Analisis Data Tentang Belajar Efektif Bidang Studi Pendidikan Agama Islam

Siswa Kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.

Tabel XXI
Jawaban Siswa-siswi tentang
Saya memiliki komitmen yang tinggi
terhadap waktu yang telah diatur

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “4) (5)
1 | a. Setuju 30 76,9%
b. Kurang setuju 39 3 7,7%
c. Tidak setuju 6 15,4%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 76,9% siswa menjawab
setuju memiliki komitmen yang tinggi terhadap waktu yang telah diatur,

7,7% siswa menjawab kurang setuju, dan 15,4% menjawab tidak setuju.



Tabel XXII

Saya selalu rajin mengerjakan tugas yang diberikan guru PAI
kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “4) 3)
2 | a. Setuju 30 76,9%
b. Kurang setuju 39 4 10,3%
c. Tidak setuju 5 12,8%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 76,9% siswa menjawab
setuju selalu rajin mengerjakan tugas yang diberikan guru PAI, 10,3%
siswa menjawab kurang setuju, dan 12,8% menjawab tidak setuju.

Tabel XXIII
Jawaban Siswa-siswi tentang
Saya selalu bersungguh-sungguh dalam menghadiri pelajaran PAI
kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) ) )]
3 | a. Setuju 27 69,2%
b. Kurang setuju 39 11 28,2%
c. Tidak setuju 1 2,6%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 69,2% siswa menjawab
setuju selalu bersungguh-sungguh dalam menghadiri pelajaran PAI,

28,2% siswa menjawab kurang setuju, dan 2,6% menjawab tidak setuju.
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Tabel XXIV
Jawaban Siswa-siswi tentang
Saya berusaha untuk belajar mandiri dalam mata pelajaran PAI

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “4) 3)
4 | a. Setuju 32 82,1%
b. Kurang setuju 39 6 15,4%
c. Tidak setuju 1 2.6%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 82,1% siswa menjawab
setuju berusaha untuk belajar mandiri dalam mata pelajaran PAI, 15,4%
siswa menjawab kurang setuju, dan 2,6% menjawab tidak setuju

Tabel XXV
Jawaban Siswa-siswi tentang
Saya selalu belajar sebelum materi PAI diajarkan oleh guru PAI
kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya

No Alternatif Jawaban N F %
(1) (2) 3) “4) 3)
5 |a. Setuju 33 84,6%
b. Kurang setuju 39 2 5,1%
c. Tidak setuju 4 10,3%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 84,6% siswa menjawab
setuju selalu belajar sebelum materi PAI diajarkan oleh guru PAI, 5,1%

siswa menjawab kurang setuju, dan 10,3% menjawab tidak setuju
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Tabel XXVI
Jawaban Siswa-siswi tentang
Saya selalu membuat ringkasan (review) materi PAI yang diajarkan
oleh guru PAI kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) 4) S)
6 |a. Setuju 31 79,5%
b. Kurang setuju 39 6 15,4%
c. Tidak setuju 2 5,1%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 79,5% siswa menjawab
setuju selalu membuat ringkasan (review) materi PAI yang diajarkan
oleh guru PAI, 15,4% siswa menjawab kurang setuju, dan 5,1%
menjawab tidak setuju.

Tabel XXVII
Jawaban Siswa-siswi tentang
Saya selalu mempelajari kembali materi PAI yang telah diajarkan
oleh guru PAI kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) “4) )
7 a. Setuju 10 25,6%
b. Kurang setuju 39 12 30,8%
c. Tidak setuju 17 43,6%
Jumlah 39 100%

setuju selalu mempelajari kembali materi PAI yang telah diajarkan oleh

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 25,6% siswa menjawab
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guru PAI, 30,8% siswa menjawab kurang setuju, dan 43,6% menjawab

tidak setuju.

Tabel XXVIII
Jawaban Siswa-siswi tentang
Saya selalu bekerjasama dengan siswa untuk memperdalam
materi PAI yang diberikan oleh guru PAI
kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya

No Alternatif Jawaban N F %
1) (2) 3) ) )]
8 a. Setuju 12 30,8%
b. Kurang setuju 39 23 59%
c. Tidak setuju 4 10,2%
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 30,8% siswa menjawab
setuju selalu bekerjasama dengan siswa untuk memperdalam materi PAI
yang diberikan oleh guru PAI, 59% siswa menjawab kurang setuju, dan
10,2% menjawab tidak setuju.

Tabel XXIX
Jawaban Siswa-siswi tentang
Saya sangat konsentrasi dalam mempelajari materi PAI
yang diajarkan oleh guru PAI kelas VIII
SMP Mujahidin Surabaya

No Alternatif Jawaban N F %
(1) (2) 3 C) 6))
9 a. Setuju 27 69,2%
b. Kurang setuju 39 5 12,8%
c. Tidak setuju 7 17,9%
Jumlah 39 100%




91

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 69,2% siswa menjawab
setuju sangat konsentrasi dalam mempelajari materi PAI yang diajarkan
oleh guru PAI, 12,8% siswa menjawab kurang setuju, dan 17,9%
menjawab tidak setuju.

Tabel XXX
Jawaban Siswa-siswi tentang
Saya selalu optimis untuk mencapai hasil belajar PAI yang optimal
di kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya

No Alternatif Jawaban N F %
(1) (2) 3) “4) 3)
10 | a. Setuju 37 94,9%
b. Kurang setuju 39 2 5,1%
c. Tidak setuju - -
Jumlah 39 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 94,9% siswa menjawab
setuju selalu optimis untuk mencapai hasil belajar PAI yang optimal, dan
5,1% siswa menjawab kurang setuju.

Untuk mendapat kesimpulan dari belajar efektif bidang studi
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya, penulis
membuat tabel rangkuman yang memuat 10 tabel, dari tabel XXI sampai
XXX. Adapun yang diambil hanya jumlah prosentase jawaban “a”, karena
merupakan jawaban ideal. Agar lebih jelas, bisa dilihat pada tabel XXXI di

bawah ini:



Tabel XXXI
Tentang Belajar Efektif Siswa kelas VIII
(Rangkuman Jawaban)
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TI:I())el Alternatif jawaban Prosentase
XXI Tentang setuju memiliki komitmen yang tinggi 76,9%
terhadap waktu yang telah diatur.
XXII | Tentang setuju selalu rajin mengerjakan tugas 76,9%
yang diberikan guru PAL.
XXIII | Tentang setuju selalu bersungguh-sungguh dalam 69,2%
menghadiri pelajaran PAL.
XXIV | Tentang setuju berusaha untuk belajar mandiri 82,1%
dalam mata pelajaran PAL.
XXV | Tentang setuju selalu belajar sebelum materi PAI 84,6%
diajarkan oleh guru PAL.
XXVI | Tentang setuju selalu membuat ringkasan 79,5%
(review) materi PAIl yang diajarkan oleh guru
PAI.
XXVII | Tentang setuju selalu mempelajari kembali materi 25,6%
PAI yang telah diajarkan oleh guru PAI.
XXVIII | Tentang setuju selalu bekerjasama dengan siswa 30,8%
untuk memperdalam materi PAI yang diberikan
oleh guru PAI.
XXIX | Tentang setuju sangat konsentrasi dalam 69,2%
mempelajari materi PAI yang diajarkan oleh guru
PAI.
XXX | Tentang setuju selalu optimis untuk mencapai 94,9%
hasil belajar PAI yang optimal.
Jumlah 689,7%
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Hasil penelitian tentang belajar efektif bidang studi Pendidikan Agama
Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya dengan rata-rata tertinggi
jawaban “a” yaitu 68,97%. Hal ini diperoleh dari penjumlahan seluruh hasil
persoal prosentase dibagi pertanyaan yang ada yaitu 689,7 : 10 = 68,97%.
Maka jika hasil ini dicocokkan dengan standar prosentase berada pada 56% -
75% yang berarti cukup baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar
efektif bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP
Mujahidin Surabaya berjalan dengan “cukup baik”.

3. Analisis Data Tentang Korelasi Penerapan Model Experiential Learning
Dengan Belajar Efektif Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas
VIl SMP Mujahidin Surabaya.

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi penerapan model experiential
learning dengan belajar efektif bidang studi PAI siswa kelas VIII SMP
Mujahidin Surabaya, maka penulis menggunakan rumus product moment:

. NY xy-=O- 0 y)
TN -0 Y - Oy

Adapun langkah yang dilakukan dalam mencari korelasi antara

variabel x (hasil angket tentang penerapan model experiential learning) dan
variabel y (hasil angket tentang belajar efektif ). Dapat dilihat pada tabel kerja

korelasi product moment sebagai berikut:



Tabel XXXII
Korelasi Antara Penerapan Model Experiential Learning Dengan
Belajar Efektif Siswa Kelas VIII

No X Y X? Y? X.Y
(1) 2 3 @ S (6)
1 27 25 729 625 675
2 17 25 289 625 425
3 24 26 576 676 624
4 25 26 625 676 650
5 26 29 676 841 754
6 22 24 484 576 528
7 26 27 676 729 702
8 25 25 625 625 625
9 28 28 784 784 784
10 25 29 625 841 725
11 23 28 529 784 644
12 18 20 324 400 360
13 17 23 289 529 391
14 15 23 225 529 345
15 16 24 256 576 384
16 21 26 441 676 546
17 21 19 441 361 399
18 27 29 729 841 783
19 22 26 484 676 572
20 24 24 576 576 576
21 23 25 529 625 575
22 25 26 625 676 650
23 25 26 625 676 650
24 26 27 676 729 702
25 23 28 529 784 644




26 22 27 484 729 594
27 23 25 529 625 575
28 18 24 324 576 432
29 22 26 484 676 572
30 22 27 484 729 594
31 20 25 400 625 500
32 24 28 576 784 672
33 25 27 625 729 675
34 26 26 676 676 676
35 28 26 784 676 728
36 20 21 400 441 420
37 22 27 484 729 594
38 21 27 441 729 567
39 21 28 441 784 588
N=39 | Y'x=885 | Yx=1002 | Y'x’=20495 | Yy’=25944 | ¥ x.y=22900
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Langkah selanjutnya adalah memasukkan ke dalam rumus, adapun

perhitungannya sebagai berikut:

NY xy-=O- 0 y)

I’Xy =
JINY 2= 0Ny = (3 v)?)

39x22900 — (885)(1002)

/(3920495 — (885)?)(39x25944)  (1002)?)
893100 — 886770

/(799305 — 783225)(1011816 —1004004)

6330

./(16080)(7812)

6330

4125616960
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6330
11207,89722

=0,56

Jadi koefisien korelasinya adalah 0,56.
Selanjutnya mencari derajat bebas dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
df=N-nr
=39-2
=37
Untuk selanjutnya dapat dilihat dengan df = 37 berarti taraf 1% =
0,418 dan taraf 5% = 0,325 berarti ro > rt, maka konsekuensinya (Ha) diterima
dan (Ho) ditolak. Jadi kesimpulannya bahwa penerapan model experiential
learning mempunyai korelasi dengan belajar efektif bidang studi Pendidikan
Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya.
Sedangkan untuk mengetahui sejaunmana korelasi variabel X terhadap

Y pada umumnya menggunakan pedoman konservatif sebagai berikut:

Tabel XXXIII
Interpretasi Nilai “r”
Besarnya r Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20 - 0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Sedang atau cukup
0,70 - 0,90 Kuat atau tinggi
0,90-1,00 Sangat kuat atau tinggi
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Dari nilai ry yang diperolen sebanyak 0,56 maka selanjutnya
dikonsultasikan pada tabel interpretasi besarnya antara 0,40 — 0,70, maka
korelasi penerapan model experiential learning dengan belajar efektif bidang
studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya

adalah *“sedang atau cukup”.



BAB IV

PENUTUP

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian dan analisis data di
atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan dan memberikan beberapa saran
yang akan penulis kemukakan pada bab ini.

A. Kesimpulan

1. Bahwa penerapan model experiential learning bidang studi Pendidikan
Agama Islam siswa kelas VIII SMP Mujahidin Surabaya adalah kurang baik.
Hal ini sesuai prosentase yang menghasilkan 42,56% yang berada diantara
40% - 55% yang berarti “kurang baik”.

2. Bahwa belajar efektif bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIl
SMP Mujahidin Surabaya adalah cukup baik. Hal ini  sesuai prosentase yang
menghasilkan 68,97% yang berada diantara 56% - 75% yang berarti “cukup
baik”.

3. Bahwa penerapan model experiential learning mempunyai korelasi dengan
belajar efektif bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP
Mujahidin Surabaya. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan dengan rumus
product moment yang menghasilkan angka ry, = 0,56. yang mana jika nilai
tersebut dikonsultasikan dengan tabel nilai “r” product moment berkisar

antara 0,40 - 0,70 yang berarti tingkat korelasi “cukup”.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan penulis di atas,
penulis memberikan saran yang disampaikan kepada obyek penelitian yang
berada di SMP Mujahidin Surabaya khususnya, dan lingkungan pendidikan pada
umumnya. Adapun saran tersebut adalah:

1. Diharapkan bagi kepala sekolah untuk selalu memberikan motivasi kepada
guru PAI untuk dapat memberikan yang terbaik kepada para siswa, baik hal
tersebut bersifat riil maupun materiil dengan tujuan untuk lebih meningkatkan
prestasi bagi siswa-siswi SMP Mujahidin Surabaya dalam bidang ilmu agama
islam pada khususnya dan pada pendidikan ilmu yang lain secara luas pada
umumnya.

2. Diharapkan bagi guru pendidikan agama islam untuk lebih memperhatikan
model experiential learning untuk dapat diterapkan pada siswa agar dapat
belajar secara efektif.

3. Bagi praktisi pendidikan diharapkan model experiential learning dapat
memberikan manfaat dalam proses pembelajaran, selain itu untuk perbaikan

proses pembelajaran ke depan.
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